WENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGGURAKAN KORJUNGSI
OALAM KALIMAT MAJEMUK DENGAN METODE EKSPOSITORI
SISWA KELAS [II SLTP NEGERI 1 UMBULSARI
TAHUN PELAJARAN 2001/2002

KARYA ILMIAH_—,

Tn !

I - S e ———

' [ X Hare ah 1] ]
AT A b
| Jemafh . ;"_ '!:I :;"I--? :’:J'"Jf I 1]
! = - E-LA17

I| e 1 -— - T
T ek v - S L,__J

Komariyah
NIM. 010210402434

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS JEMBER
JuLl, 2002


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MENINGEA TKAN KEMAMPUAN MENGGUNAKAN KONJUNGSI
DALAM KALTMAT MAJEMUK DENGAN METODT EKSPOSITOR]
SISWA KELAS ITT SLTP NEGERT | IMBULSARI
TAHUN PELAJARAN 20012002

KARYA IT.MIAI

Digjukan untuk Memenuh Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni
Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan
Universitas Jember

oleh

Komariyah

MNIM. (110210402434

FAKULTAS KEGURUAN DAN LML PENDIDIKAN

UNIVERSITAS JEMBER
Juli 2002


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

(&) LA ..*.; u,u

Artinya
Sebaik-baik manusia adalah vang bermanfaat untuk ummal manusia,

[ Al-hadist )


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Karva lmiah i dipersembahkan kepada
1} avah dan Thunda tersayang,

21 suami dan anak-anakku 1ercinta,

3} leman-teman seperjuangan, dan

41 almamater vang kubanezmkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSETUJLAN

MENINGRATEAN KEMAMPUAN MENGGURAKAN KONJUNGS!E
DALAM KALIMAT MATEMUK DENGAN METODE EKSPOSITOR]
SISWA KELAS T SLTP NEGER] 1| UMBULSAR]

TAHUN PELATARAN 20012002

KARYA [LMIALL

Piajukan untuk Dipertabankan ¢ Depan Tim Pengu)i Guna Memenuhi Salah Salu
Svarat untuk Menyelesakan Program Sanana Jurusan Pendidikan Rabasy dan Seni
Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada Fakultas Keguruan dan [mu

Pendidikan Universitas Jember

oleh
Mama Komarivah
Nim 10210402434
Angkatan 1ahun 2001
Daerah asal Llmibulsan
lempat tangeal lahir Slember, 7 Mei 1962
Provram Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jurusan - Pendidikan Rahasa dan Sen
[hsetujur gleh
Dosen Perpfdmibuag

[rra. Suhartiningsih, M.Pd.
MIE. 131759526


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

lelah [hpertahankan di Depan 'Tim Penguj

boeguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember,

dan DMierima oleh Fakultas

Hari - Mabiuy
Tunggal ¢ 27 Juli 2002
Tempat

. Fakultas Keguruan dan Hmu Pendsdikan

Llniversitas Jember

Tim Penguyi

Ketu;

Angeota,

e

Dira. Subartiningsih, M Pd
MNIP, 131759526



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Puji Syukur dipanjotkan ke hadirat Allah SW ', vang telah melimpahkan
rahmal. luulg dan mdavah-Nya sehingea penulisan karva lmiah i dapal
terselesalkan Karva [lmiah 1m disusun guna memenuhi salah satu svarat untuk
menyelesabkan Program Sarjana Pendidikan Bahaza dan Sastra Indonesia Fakultas
Kepuruan dan llmu Pendidikan L niversita Jember

Penchitian im dapat lerselesaikan atas dukungan dari berbagal prhak, untuk o
tak lupa disampaikan tenma kasith kepada
1} Kektor niversitas Jember,

21 Dekan Fakultas Keguruan dan Himg Pendidikan Universitas Jember,

31 Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sem Universitas Jember:

4} Kelua Program stadi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Jember.

31 Dosen Pembimbing penulisan karva ilmiah,

iy Bapak Jdun [bu Dosen Program Penvelaraan S.1 Jurusan Pendichkan Bahasa dan
Seni vang telah memberikan bekal pengetahuan:

7) Kepala SLTP Neger1 1 Llmbulsarn; dan

) semua pihak vang membantu dem terselesainya penulisan karyva ilmiah i

Semoga bantuan, bimbingan, dorongan beliau dicatat sebagar amal baik dan
mendapal balasan vang setimpal dan Allah. Akhimya semoga karva ilmiah ini dapat

bermanfaat hagi kita semua. Amin.

Jember, Juli 2002
Penulis

vl


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN JUDUI
HALAMAN MO,

DAFTAR IS

HALAMAN PERSETUIUJAN, ... .ol

[HALAMAN PENGESALIAN ..

EATA PENGANTAR ...
DAFTAR ISL .
DAFTAR TABEL ...

DAFTAR LAMPIRAN ... ...

ARSTRAR ... .. G5k,

BAR. | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

1.2 Ruang Lingkup Masalah oo

1 3 Rumusan Muasalah

|.4 Tusuan Penelrtian ...

I.5 Manfaat Penchitian

L6 Dielimisi Operasional .

BAB. [l KAJTAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Konjungss

2.2 Jenmis-Jemis Kunjungsi ..

2.3 Konjungsi Koordinalil

23| Konjungs Koordwnatif CGabungan ...

2532 Konjungst Koordinatil Pilihan .

233 2 Komjungsi keordipauf Pertentanagan.

Vil

Halaman
i

1]
i
v
¥
|

wil

?;l

%l

L]

S o R ] & O


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24 Konjungs Subordinanuf
241 Konpungsi Subordinatif Wakiy | b
242 Konjungst Subordinatil Svarat ... ... ...
243 Kompungs: Subordinatif Pengandaian ... ...........
244 Konjungsi Subordimatif Twjuan . ... ...
245 Kompungsi Subordinatil Perlawanan
246 Komungs: Subordimatif Pemiripan ... ... ...
2.4.7 konjungs: Subordimanf Penvebaban |
248 Komungs Subordinatif Penpakibatan ... ...
249 Konjungsi Subordinatif Penjelasan
2.4 W) Konjungsi Subordinaul™ Cara ... ...,
2.5 kalimat Majemuk ...

2.6 Metode Ekspositori ..

EAR. 11 METODE PENELITIAN
31 Rancangan Penelitian
3.2 Lokasi Penelitian ... .
3.3 Sasaran Penelitian ..., .._........
3.4 Tekmk Pengumpulan Data
3.5 Teknik Analisis Data ...
3.6 Tahap Penclinan ..

3.7 Instrumen Penelitian .. ...........

BABR IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Kemampuan Mengpunakan konjunpesi Koordinatif dalam
Ralimat Majemuk Setara.
4.2 Kemampuan Mengeunakan Konjungsi Subordinat !l dalam

Kalimat Majemuk Bertingkat ...

1]

14

15
15
L
17

20


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAR. WV KESIMPLUILAN DAM SARAN
5.1 Kesimpulan
5.2 8aran oL

[IAFTAR PUSTARKA ... ...

LAMPIRAN - LAMPIEAM


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAITAR TABEL

Halaman

l'abel 1 Perseniase Analisis Hasil Tes | 21
Tubel 2 Persentase Analisis Hasil Tes 2 e e 22
fabel 3 Perbandingan Ketumasan Belyjar dan Rata-Ratn Nilai

Ulangan Harian Sebelum dan Sesudah Diadakan

Tindaken’ s R L e o 22
Fabel 4 Persentase Analisis Hasil Tes | ... 24
‘Tabel 5 Persenlase Analisis Hasil Tes2 ... Ny e 28
fabel & Perbandingan Ketuntasan Belsjar dan Rata-Rula Nilai

Ulangan larian Sebelum dan Sesudah Diadakan ‘Lindakan

25


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DATTAR LAMPIRAN

Lammran | Program Satuan Pembelmaran
Fampiran 11 Rencana Pembelajaran Sikluos |
Lampuran [T Rencana Pembelajaran Sikluos 11
Lampiran IV Soal l'es |

Lampiran ¥ Soal Tes 1]

Lampiran V| Analisis Hasil Tes [

Lampiran V11 Analisis 1asil Tes 11

X1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABSTRAK

Komarnyab, Juli 2002, Meningkatkan Kemampiaan Menggunakan Konjanrgsi dalam
Kafimat Majemuk dengan Metode Ekspositori Sisvwa Kelas TH SLTP
Negeri | Umbulseri T ahun Pelajara 20012002, Karva llmah, Program
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Sem, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember,

Permbimbing Dra. Subartimingsih, M Pd
Kata Kunci © konjungsi, kalimat majemuk, metode ekspositorn.

Fomungst dalam kalmat majemuk merupakan salah satu maten pembelajaran
di SLTI kelas 1 catur wulan |1, Dalam pembelgaran mi dibarapkan siswa mampu
mengpunakan konjungs dalam kalimat majemuk dalam kehidupan sehari-hari baik
secara lisan mavpun tulis. kenvataannya konjungsi dalam kalimat majemuk diangzap
sulit oleh siswa. Siswa hurang mampu mengeunakan konjungsi dalam  kalimat
majemnuk, khususnya untuk membedakan konjunpsi koordinatit® dalam  kalimat
majemuk setam dan konjungsi subordinatit’ dalam kalimal majemuk bertingkat.
Untuk meningkatkan kemampuan siswy mengmunekan konjungsi dalam kalimat
majemuk perlu adanya lindakan. Tindakan vang dilakukan denpan menppunakan
mitadde Ekspositon. Tujuan penelitian i adalah menngkatkan kemampuan siswa
menggunakan konpungsi koordinalil” dalam kalimat majemuk setara dan konjungs
subardinau |l dalam kalimat majemuk bertingkat,

Penclitian im menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas dalam sistem
siklus ‘Tabapan setiap siklusnyva sebaga berkut: (1) perencanaan, (2) pelaksanasn.
(3} observasi, dan (4) refleksi. Teknik penpumpulan dala menggunakan tes objekuf
sehanvak 20 soal dengan rincian |0 soal untuk konungsi koordinan | dalum kalimas
majemuk setara dan 10 soal untuk konpungsi subordinalil” dalam kalimat majemuk
hertmphat.

Berdasarkan hasil penecliian, perbandingan persentase kemampuan siswa
ketas, 11 O mengalanm peningkatan. Kemampoan siswa mengeunakan konjungsi
koordinatif dalam kalimat mayemuk setam sebelum diben tindakan ketuntasan belujur
klasikal 60,5 %4 selelah diberi tindakan 72.1% pada siklus 1, 88.4 % pada sikius 11 dan
rata-rata mlan ulangan hanan sebelum diberi tindakan 597 sesudah diberi tindakan
pada siklus 1 689 dan pada stklus 11 78,5 Kemampuan mengeunakan konjungsi
subordinatif dalam kalimat majemuk bertingkat ketuntasan belayar klasikal sebelum
diberi tindakan 60,5 % sesudah dibeni tindakan pada «iklus 1 67.4% pada siklus 11
B 1 " dan rata-rata milan ulangan harian sebelum diben tindakan 59,7 sesudah diberi
tindakan menmgkat menjadi 66 8 pada siklus | dan pada siklus 11 74,2

kesimpulannya  pencrapan metode  Hksposijort  dapat menimgkatkan
kemampuan  siswa menggunakan konjungs: dalam kalimat majermik. 1isarnkan

Al
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hagi siswa dengan  memahami perbedaan maten  Konjungs: dapat meyusun kalimat
majemuk dengan baik. bag puru dapat menerapkan metode yang bervarianf, dan bagp)
kepala sekolah apar dapat menvediakan sarana yang dapat menunjang keberhasilan
pembelajaran dan memotivast para guru vang  dipmmpimnva untuk melakukan
penclinan tindakan kelas dengan berusaha melakukan perubaban-perubahan baik
vang menyangkul strategr penvampman maupun strteg pengembangan bahan
pelajaran vang dipegangnyva.

i1
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BARI
PENDAHULL AM

1.1 Latar Belakang

Ruang lingkup penguasaan kebahasaan i meliputt lafal, cjaan, tanda baca,
struktur, kosakma, paragral, dan wacana Stukior merupakan salah salu ruang lingkup
kebahasaan yang di dalamnva memuat tentang kalmat majemuk.  Kabmat majemuk
pilulah Kalimal vange mengandung dua Klausa glau lebih,

Menvosun kalimal majemuk yang terdin dan dua klausa atan lebih o
menvanpkul berbaga hubungan vany terdapat antara satu klausa dengan klausa vang
lain. Hubungan antara klausa satu dengan klausa yang lain dalam kalimat majemuk
setara alaw kahimal majemuk bertingkat dapat ditandail dengan terdapatnya konjungs:
pada awul salah satu Klausa tersebut (Depdikbud, 1993306} Konjungsi adalah
bentuk hubung Tormal yang menghubungkan antara unsur kebahazaan vanp saiy
dengan vang lain pung memaparkan pesan vang jelas,

[ SR, konmjungsi dalum kalimat majemuk dizjarkan di kelas 111 pada calur
wulan [I. dibarapkan siswa dapat membedakan konjungs: koordinatit' dan konjungs
subordimatil’ serta mampu menggunakan konjungsi  koordinalil dalam  kalimar
majemuk sctara dan konjungsi subordinatif dalam kalimat majemuk  bertingkat
dengan benar dalam kehidupan sehari-han baik secara hisan maupun sccara tulis.

Kenyataannva maten komjungst koordinatif dalam kalimar majemuk setam
dan kanjungsi subordinatif datam kalimat majemuh beriimgkat dianggap sulit oleh
siswa, sebenarnya konjungs: dalam kalimat majemuk ini sering dipakal oleh siswa
baik dalam berbicara maupun dalom menulis. Secara teorns siswa mengalami
kesulitan,  lerutama  dalam  membedakan  konjungsi  keordinatif dan  konjungsi
subordinatt’ dalam kalimal majemuk, Hal ini weejadi karena siswa kurang memahami
perbedaan antara komungsi koordmatit’ dan konjunesi subordinatif itn. siswa merasa

kesulitan untuk menentukan konjungs koordinanf dalam kalimal majemuk sctara dan

(E’T" i | ¥ UPT Peppustakas:
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[

komumgs1 subordinanl” dalam kalimat maemuk bertingkal. Sering tengadi dalam
menyusun kalimat majemuk siswa salah dalam menggunakan konjungsinya, sehingea
kahmat maiemuk tersebul maknanya tidak sesuar. Contoh @ Para anggota koperasi
dapat mengambal sisa hasil usaha akhir tahun dan mengkob rekreast ke Taman Safan
Prigen. Konjungs vang digunakan dalam contoh kalimat majemuk itu salah, karena
kalimatnya menyatakan pilihan sedang konjungsinya menyatakan urutan. Sebenarnva
kalau siswa sudah memahami perbedann konjungs: dalam kalimal majemuk. maka
siswil dkan mudah menvusun kabimat majemuk dengan konjungsi yang benar

konjungsi sebapai kata penghubung  mempunvar peran penting  dalam
membentuk kalimat  majemuk, karena konjungsi atau kata penghubung merupakan
suatu hal yang harus dimihiki seseorang untuk mengungkapkan kalimat yang disusun
serta digunakannva baik dalam bentuk lisan maupun fulis, Peranan konjungsi sangat
penting dalam pengajaran, karena denpan adanva konjungsi tersebut akan  membanty
siswi dalam belajar. khususnva dalam pengajaran struklur, Agar dapat memngkatkan
kemampuan menggunakan konjungsi dalam kalimat majemuk vang baik dan benar,
memerlukan  pengetahuan  tentang macam-macam  konjungst  yang  menyatakan
berbagai hubungan dalam kalimal majemuk.

FPeranan guru dan siswa sangal menentukan  berhasil ndaknya  tujuan
pembelayjaran Penjelusan vang bernlang-ulang dan latihan mengerjakan soal-soal
Juga merupakan langkah wvang efcknf Untuk memngkatkan kemampuan siswa
menggunakan konjungsi dalam kalimat majemuk peranan guru sangat menentukan
Guru perlu menyampaikan informast dalam proses kegatan belajat mengajar lalu
diadakan lanya jawab, kemudian siswa mengenakan latihan-latihan, sehingea puru
dan siswn samg-sama aktif. Diharapkan melode ckspositon dapat meninghatkun
kemampuan siswa mengeunakan konjungsi dalam kalimal majemuk, itulah sebabnya
penchuan am diben Judul Mennghotkan  Kemampugn Mengrunakan Konjunesi
dolam  Kalimat  Magewuk dengan Metode  Fhspoveors Kelay  1HC 8610

Neger: [ Uimbuleari rimn Pelagaran 20000 2002,
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1.2 Ruang Linghup Masalah

Penelitian tentang penggunaan konjungst ruang linghepnya amal  luas,
mencakup |1 kanjungss dalam kalimat, (21 konjungst antarkalimat, dan (37 konjungst
antarparagrat’

Konjungsi dalam kalimat mencakup tipa kelompok vaitu (1) hojungesi
koordinatit, (2% kenjungsi subordinatif, dan (3) konmungsi korelatit. Konjungs
koordinatf mehputi (1) komungs: keordinatil penambahan, (2) konjungst koordmatif
pilthan, dan (3] konjungst koordmatif pertentangan. konjungsi subordinad I melipub
0y waktu, (2) syarat, (3) pengandatan, (4) tujuan, (5} konsesil, (&) peminipan , (7)
peryebaban, {8} penpakibatan, (99 pemelasan, dan (107 cara Konjungsi korelanl
adalah konjungsi vang terdiei dar dua bagian yvang dipisahkan oleh kara, frase, atau
klausa yang dihubungkan | Depdikbud, 198% 238-2130)

Konjungsi antarkalimat dibagi memadi ljuh belas kelompok, vaitu (1)
konjungst urutan wakt, (2) konjungst pilihan | (31 kanpungsi olahan, (4) konjungs
kesamaan, (3) konjungsi ketakserasian, (6) konjungsi keserasian, (7) konjungsi
penambahin, {81 koniungsi perbandingan, (9) komjungsi pertentangan, (10 konjunpsi
schab akibat, (11) konjungs: harapan, (12) komungsi ringkasan | (13) konjungsi
misalani [4) konjungsi Keragu-raguan, {15) konjungst penzalaman, (16) konjungsi
simpulan, dan { 17) konjungsi pencgasan {Supamao, 1997 © 31200,

Konpungsi antarparagral’ adalah komjungst vang basanyva digunakan untuk
memulai paragraf baru, Fungsinya adalah untuk menghubungkan paragraf yang satu
dengan paragral yang lain. Mengingatl luasnva pengeunaan konjungst, maka dalam
penehiian i yang akan dibahas yaimu tentang penggunaan konjunes: dalam kulimal,
honjungst yang menjudi pokok pembahasan  dalam  pencliian i vaie (1)
penggunaan konjungsi koordinatif dalam kalimat majemub setara dan (2) pengpunaan
konjungst subordinahi’ dalam kalimat majemuk bertingkar |
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1.3 Rumusan masalah
Masalah pokok yang dibahas dalam pepelitan 1m adalah bagaimanakah
kemampuan siswa menggunakan konjungsi dalam kalimat majemuk melalun mewods
eksposilon siswa kelas [11 C SLTP Negen | Umbulsan tahun pelajaran 20007 2002,
dengan rincian
1} Bapaimanakah kemampuan mengpunakan konjungsi koordinalil dalam kalimal
majemuk setara melaln metode Ekspositori pada siswa kelas 111 © S1TP
MNegen 1 Umbullsar mhun pelajaran 2000072002 7
20 Bagaimanakah kemampuan menggumakan konjungs subordinatif dalam kalimat
maiemuk bertingkat melalw metods Fkspositon pada siswa kelas 11 C SL1T

hNegers 1 Uimbalsan tphun pelajaran 20012002 7.

1.4 Tujuan Penelitian
Meneliian ini dilakukan denpan (wjuan memingkatkan kemampuan siswa
menggunakan konjungst dalam kalimat majemuk pada siswa kelas 111 © SLTP

Negen 1Umbulsan tahun pelajaran 20012002 dengan rincian,

11 Mengetalhn kemampuan menggunakan konjungsi koordinanf dalam  kalima
majeruk setara melaln metode Ekpositori pada siswa kelas 111 © SLTPR
Negert [Umbulsari tabun pelajaran 20012002

2} Mengetahul kemampuan menggunakan konjunps: subordinat! dalam kalimat
maermuk bertingkat melalw metode Ckpositort pada siswa kelas [11 O SLTP

Megeri 11 mbulsan tahun pelajaran. 200072002

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil peneliban mi diharapkan dapal membenkan manfaat
by Bag siswa, sebagar balikan tentang tingkar kemampuan mercks menggunakan

konjungsi dalam kalimgt majemuk dan diharapkan dapat memberikan motivasi
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20 Bugr pguru, dapat dysdikan bahan mformass untuk  menentukan  langkah
penvusunan strategl dan metode mengajar sehingga dapal menckan jumlah
kesalahan siswa dalam mengeunakan konungst dalam kalimat majemuk.

1) Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan

alternatit pemecahan masalah dalam rangka mengoptimalkan tyuan pendidikan

vang hendak dicapai.

1.6 Definisi Operasional
Beberapa 1stilah akan didefinisikan dalam pencliban ini agar diperoleh

kesatuan pengertian.  Istlah-istilah vang dimaksudkan akan dijabarkan schaga

benkut,

|} Konjungsi adalah kata atau gabunpan kata vang berfungsi untuk menghubungkan
bagan-bagman wjaran vang mungkin berupa kata dengan kata, frase denpan rase.
hlausa denpan klausa, atau kalimat dengan kalimat

2} Kalimat majemuk adalah kalimat vang mengandung dua klausa atau lebih

3) kalimat majemuk sctara adalah Kalimat majemuk vang terdini atas beberapa
kalimat tungeal yang kedudukannya sederajar atau selara dan masing-masing
dapat berdirt sendin.

4} Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimal yang hubungan pola-polanya tidak
sedermat, salah satu atau lebib menduduki fungsi tertentu dar pola vang lain

>} Klauvsa adalah suatu kontruksi yang di dalamnva  lerdapat beberapa kata vang
mengandung hubungan fungsional.

ff Metode Dkspositor disebut juga metode Informasi vaitu metode ceramah VETIL

dipadukan dengan tanya jawab.
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BAE 11
KAJIAN PUSTARA

Dalam bab i akan diurikan teon-teon vang berkatan dengan penelitan
vang dilakukan, dengan tujuan dapar membenkan pedoman di dalam penvusunan
penelitian inl, Adapun vang dibahas melipun : (1) pengertian konjungsi . (2) jenis-
Jenis komungsi (30 konjungs: koordmatil, i4) komungsi subordinatif, (37 kalimal

mujemuk, dan (6) metode Ekspositori.

2.1 Pengertian Konjungsi

Pengertian komjungst. menurut  Suparno (198718} mengartikan  bahwa
komjungst adalah kata penghubung vang menghubungkan antar kata, antar klausa, dan
antar kelompok kata  Berkensan dengan konjungsi Keral (1984 78} yung
mengistilahkan konjungst denpan kala sambung vang menghubungkan kata dengan
kata, atau bagian-bagian kalimat, atay menghubungkan kalimat dengan kalimal.
Dalam Tata Bahasa Baku Bahusa Indonesia mengartikan bahwa konjungsi sebapai
kata tugas vang menghubungkan dua klausa atau lebib ( Depdikbud. 1993 235

Dart wratan o atas dapat dissmpulkan bahwa pada dasamya pendapat mercka
adalah sama. Perbedaan itu terletak pada penggunaan istilah saja. bahwa konjungsi
adatah kata atau kelompok kata vang menghubungkan kata denpan kata, frase denesn

frase, klausa dengan klausa, atau kalimal dengan kalimat.

2.2 Jenis-jenis Konjungsi

Berdasarkan posisinva ada dua macam. yaitu komjungs: intrakalimat ¢an
honjungs: chstrakalimat konjungsi intrakahimat ferbam layn menjadi dua, yaitg
konjungsi intratekstual dan konjunpsi ekstratckstual. Konjungsi intrateksiual adalah
wanjungst yany menghubungkan kalimat dengan halimal atay pavagraf dengan

paragraf (Kndalaksana, 199099,

T | ¥ UPT Parmustabazy |
o M I _

e R
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Keral (1934 :78-79) mengemukakan bahwa kata penghubung dibagi menjadi
empat belas jems, yailu kata penghubung (1) gabungan, (2§ pertentangan, (3) waktu,
(41 tujuan, (50 scbhab, (6) akibat, (7) svarat, (8) pilihan, {9) bandingan {10} fingkat,
{11} perlawanan, (12) pengantar kalimat. (13) penjelas, (14) penetap sesuaiu,
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1988 :236) mengklasifikasikan menjadi ma
kelompok, vaitu (1) konjungsi koordinatif, (2) konjungs: subordinalifl], (3) konjungsi
korelanf, (41 konjungsr antarkalimal, (51 konjungsi antarparagraf,

Dan wratan diatas dapat disimpulkan bahwa pembagan jenis-jems konjungsi
pada dasarnya sama antara pendapal vang sato dengan vang lain, perbedaan pendapal
terscbut hanya terletak pada pemberian istilah dan cara pengklasifikasiannya untuk
o, penehit mengungkan acuan pembagian jenis-jems konjungs: yang bersumber dan
I'usat Pembinaan dan Penpembagan Bahasa dengan pertimbangan, bahwa bukn
tersebut dijadikon standard scbagai acuan dalam pengajaran, khususnyva pelajaran
bahasa Indonesia

Berdasarkan Pusat Pembmaan dan Pengembangzan Bahasa (1988 :236) dilihat
dari pelaku simaksisnya konjungsi dibagi menjadi lima kelompok, dan vany akan
dijadikan dasar dalam penelitian ini hanva dua kelompok. vaito (1) konjungsi

kogrdinatil] dan (2} konjungsi subordinanf

2.3 Konjungsi Koordinatif

Konjungsi koordinatit adalah konjungsi yang menghubungkan dua unsur atan
lebih dan kedua unsur itu memiliki status sintaksis yang sama Badudu (1988 1135
memberikan istilah konjungsi koordinanf dengan istilah hubungan setara, maksudnva
menghubungkan dua kalimal vang kedudukannva sejmjar, [rase dengan frase, kata
dengan kata

Konjungsi koordinatil dibagi menjadi liga, yaitu (1) menyatakan gabungan
atau penambuhan, (2) menvatakan  pilihan, (3} menyatakan perleniansan atau

perlawanan
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Reral { 1984 :78-79 mengemukakan bahwa kata penghubung dibagi menjasd
empat belas jems, yaitu kata penghubung (1) gabungan, (2) pertentangan, (3) wakiu,
(40 tupuan. (55 scbab, (6) akibat, (7) syarat, (%) pilihan, {91 bandingan (107 tngkat,
(11} perlawanan.  (12) pengantar kalimat, (13} pemjelas, (14) penetap sesuatu,
IPembimaan dan Pengembangan Bahasa {1985 236} mengklasifikasikan menjadi hma
kelompok, vaitu (1) konjungsi koordinatif, (2) konjungsi subordinalil. (3) konjungsi
korelant, (41 kompungs: antarkalimat, ( 5) konjungsi antarparagraf

Lrar wralan diatas dapat disimpuolkan bahwa pembagian jenis-jenis konjungsi
pada dasarnya sama anfam pendapal vang satu dengan vang lain, perbedaan pendapa
terschut hanva terletak pada pemberian istilab dan cara pengklasifikasiannya untuk
o, penehil mengunakan acuan pembagian jenis-jenis komjunes vang bersumber dan
I"usat Pembinaan dan Pengembuagan Bahasa dengan pertimbanpgan, hahwa buku
tersebutl dijadikan standard schagal acuan dalam penpajaran, khususnya pelajaran
bahasa Indonesia

Berdosarkan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ( 1988 :234) dilihat
dari pelaku simtaksisnya komjungsi dibagi menjadi lima kelompok, dan vang akan
dipadikan dusar dalam peneliian il hanva dua kelompok. vartu (1) konjungsi

koordinatil, dan (2} konjungsi subordinatif,

2.3 Konjungsi Koordinatif

Konjungsi koordinatif’ adalah konjungsi yang menghubunekan dua unsur atan
lebih dan kedun unsur tu memiliki status sintaksis yang sama Badudu {1985 135
memberikan isulsh konjungst koordinan f dengan istilah hubungan setara, maksudnva
menghubungkan dua kalimal vang kedudukannya sejnjar, frase dengan frase. kata
dengan kala

Ronjungs: koordinatil” dibagi menjadi tiga, vaitu (1) menyatakan pabungan

atau penambyahan, (2) menyatakan pilihan, (3} menvatakan perenlangan atau

perlavwanan
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2.3.1  honjungsi Keordinatif yang Menyvatakan Gabungan atan Penambahan
Konjungsi koordinatif yvang menvalakan pabungan adalah konjungsi vanp
mengeabunpkan kata dengan kama, frase dengan frase. klausa denga kKlausa. dan
kalimat dengan kalimal vang kedudukannya sctara atau sepyar Yang lereolong
konjungsi koordinatif vang menyatakan gabunpan atau penambahan vaitu dan, lpgi,

lagipula, dan serta.

2.3.2 Konjungsi Keordinatif vang Menyatakan Pilihan
Eonjunpst koordmatit mlihan adalah konjungst vang menghubimpkan kata
dengan kata, frase dengan frase. klawsa dengan klausa dan kalimat dengan kalimat,

vang isinva menyatakan pilihan, Yang tergolong konjungsi koordinatif pilihan, vaimn

1.53.3 Konjungsi Koordinatif Pertentangan/Perlawanan

konjungsi keordinatit’ pertentangan adalah komungsi vang menghubungkan
kata dengan kata, frase dengan frase. klausa dengan klausa, dan kalimat dengan
kalimat vang 1sinya menvalakan perlawanan. Yang tergolong konjungsi koordinatil

pertentangan aluu perlawanan, vaitu tetapi, akan felap, sedangkan. dan melainkan.

2.4 Konjungsi Subbordinaf

komjunes subordinabf adalah konjungsi vang menghubungkan dua klausa
alau Jebih dan klavsa it tidak memiliki status sintaksis vanpg sama. Salah salu dur
klausa 1tu merupakan anak kalimat dan kahmal induknya (Depdikbud 1988 237),
Jika dilibal dan prilaku sintaksis dan simantisnya, konjungsi subordinatif dibagi
menjadi  sepulubh kelompok  keoil Bernkut kelompok-kelompok  komjungs

subordinatil’
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2.4.1 konjungsi Subordinatil Wakiu *

Konjungs: subordimatil waktu adalah konjungs: vang menghubungkan klausa
vang tidak setara kedudukannmya Yang  lergolong konmjungsi i, vaitu sesudah,

sclelah,  sebelum. sehabis,  selesar, ketika, tatkala, sewaklu, scmentara, sambil,

serayn, selap, seluma, schingis. waktu sedang, sampai.

2.4.2 Konjungsi Subordinatif Syarat

Ramunpst subordinaif syarat adalah konjungst vang menghubungkan dua
klausa vang kedudukannyva tidak setara, isi kalimal yang salu merpakan svarat dan
151 kalimal kedun Yang tergolong konjungst subordinatil svaral, yaru jika, kalau,
nkalaw, bila, asalkan, manakala, apabsla

2,43  Konjungsi Subordinatif Pengandaian

FKonmungsi subordinatf pengandaian adalah komjungsi subordinatif yang
menggabungkan dua klausa vang kedudukannyva tidak  setara, kalimat yang saw
1sinva merupakan pengandaian dan s kalimat vang kedua, Yang tereolong konjungsi
subordinatil’ pengandaian, yaitu andaikata seandamya, misainyp, umpamanya.

sekiranya

244 Konjungsi Subordinatif Tujuan

komungsi subordinatif tujuan adalah komjungsi yang menghubungkan dua
Klausa vang tidak setara. s kalimat kedua merupakan tuiuan dan kalimatl pertama.
Yang tergolong konjungsi subordinalif tujuan, yaitu agar. supaya, unfuk, lagi, bual,

EELITIE.

2.4.5 Konjungsi Subordinatif Konsesif/Perlawanan
Fomungst subordinatif konsesif adalah konjungsi vang  menghubungkan

klausa yang satu dengan klausa vang lain vang kedudukannya ndak setara 1si kalimai
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vang salu bertentangan dengan si kalimat kedua Yang  termasuk  konjunpsi
subordinatil’ konsesif. yaitu meskipun, biarpun. sungguhpun, kendatipun, walaupun,
sekalipun.

24.6  Konjungsi Subordinatil Pemiripan

Konjungsi subordinatif pemiripan adatah konjungsi vang menghubungkan dua
klausa atau lebih yang kedudukannya ndak setara, vakni isi kalimat satu mirip dengan
151 kalimat kedua Yang tergolong konjungsi subordinatif pemiripan, yuitu scakan-

akan, scolah-olah, sebagaimana, seperti. schagal, laksana,

24.7  Kaonjungsi Subordinatif Penyebaban
Konjungsi subordinanil” penyebaban adalah konjungsi vang menghubungkan
klausa vang satu dengan klausa vang lain vang kedudukannva tidak setarp, vakni isi

kalimal yang satu merupakan sebab dari kalimat vang lain, yang tergolong kongungsi

4.8 konjungsi Subordinatil Pengakibatan
konjungst subordinatif pengakibatan adalah konjungs: vang menghubungkan
dua klauwsa yang kedudukannya tidak sctara, yakni isi kalimat kedua merupakan

akibat dari knhimat pertama. Yang terpolong konjungsi subordinatif pengakibatan,

valtu sehingea, sampai -sampan, makanya,

249  Konjungsi Subordinatif Penjelasan

Konjungsi subordmalil’ penjelasan adalah komjungsi vang menghubungkan
dua klavsa vang berbeda kedudukanmya, isi kalimal yang kedua merupakan
penjelasan dan kalimal pertama, Yang tergolong konjungsi subordinalif peniclasan,

vaitu bahwa, yakni, vaitu,
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2410 konjungsi Subordinatif Cara
Konjungsi subordinatif cara adalabh komjungsi vang menghubungkan dua
klausa yang tedak setara. [si kalimat kesatu merupakan hasil vang dikerjakan dengan

cara dan 151 kalmat kedua Yang lergolong konjungst subordinanl cara. vailu

dea o

2.5 halimat Majemuk

Kalimal majemuk adalah kalimat vang mengandung dua klausa atau lebib
I Depdikbud, 1993 306), Sedangkan Keral (1984 :166) berpendapat bahwa kalimal
majemuk adalah kalimat yang mengandung dua pola kalimat atau lebih. 1lubungan
antara satu klausa dengan klausa vang lain dapar ditandai dengan serdapatnya
konjungsi pada awal salah satu klawsa terschut. Berdasarkan sifiat hubungannya,
kalimat majemuk dibagi menjadi kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk
betingkat.

Kalimat majemuk sctara ialah kalimat majemuk vang terdin atas beberapa
kalimat tunggal vang kedudukannya setara atau sederajar, dan masing-masing dapat
berdin sendin. Berdasarkan  konjuogsinya  atau kata  penghubungnyva  kalima
majemuk setara daput di bagi menjad
I} Kalimat majemuk setara urutan
Konjungsinya - dan. serta, lagi. lagi pula.

Contoh :
{1} Limbah i akan memadi beban sungai dan akhimya menjadi beban
PEraian pantai.
(2} Anak ilu cerdas lam pula ia batk budi pekentinya.
2y Kahimat majemuk setara menilib
Konjungsinva | atau.
Comioh ¢

(1) Anda mau bepergan atan man tinggal d rumah,
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i2) Aku yang datang ke rumahmu alay kamu vang datang ke umahkuy
3} Kalimat majemuk selara pertentangan atau perlawanan.
Fonjumgs: © tetapn, akan tetap, sedangkan, schaliknya, melainkan,
Conloh
(1) [ha selalu mengajarkan untuk berbuoat baik telapi dia sendin belum hisa
melaksanakan.
(21 Adikku selalu dimanjakan sebaliknyva aku tidak pernah dihiraukan
kalimal miujemuk bertingkat adalah kalimat yang hubungan polo-polanya
Lidak sederapat, salah satu atau lebih menduduki fungs tertentu dari pola vang lain,
Bagian vang lebih tmgi kedudukannva disebul induk kalimat, sedangkan bagian
vang lebih rendah disebut anak kalimat ( Keraf, 1984 : 169 } Konjungsi yang dipakai
yarlu konjungst subordinatif,
Contoh :
(17 Jika aku merath juara kesatu, ayah akan membelikan sepeda baru
{2} Sava akan memaalkan scandainva ia mau mengakui kesalahannva,
{3) Dirmya termenung sebab ia teringat peristiwa pahit vang menimpa
keluarganva.
{4) Mereka  berbahagia  sckali  seakan-akan tdak pemah  merasakan

permasalahan.

2.6, Metode Ekspositori

Metode vang dipakar untuk meningkatkan kemampuan siswa mengpunakan
konjungs: dalam kalimat majemuk ini. ialah metode Fkspositon. Metode Ekspositon
vang discbut jupa mefode inlormasi, merupakan metode vang bertolak  dan
pandangan bahwa tingkah laku penvebaran pengetahuan dikonirol dan ditentukan
olch puru atau pengajar (Swdiana, 1991, 52}, Ciri<cirinys bahwa kegiatan selaly
diawali dengam ceramah, Ketika kegintan ceramah berlangsung siswa mendengarkan

namun tidak jarang ada siswa vang pura-pura mendengarkan schingga informasi yvang
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diterima hanys masuk kemudian keluar lag Untuk mengatasi hal tersebut maka
harus diselingi dengan tanva jawab. Bapi siswa yung aktif dan kreatif mendensarkan
ceramih saumbil mencatat hal-hal vang penning,

Pada akhir pembelajaran diadakan kegiatan tanva jawab, Kegialan tanva
jawab ini ternyata sedikil sekali siswa vang beranya namun ketika menvelesaikan
tugas, banyak siswa yang menemui kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Setelah
dibent bimbingan maka siswa mengetabui cara menvelesaikan masalah, lalu siswa
diben tugas ternyata siswa dapat mevelesaikan dengan baik. Sectelah sekian lama
siswa dapat lupa ferhadap apa vang dikelshuinya tadi karena siswa tidak terbiasa
menvelesatakan sendin atau siswa tidak megalami penemuan penyelesaian terschut,

raka harus diperbanyak denpan tanva jawab
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J.1 Rancangan Penclitian

BAR 1

METODE PENELITLAN

Penelitian im merupakan penchitan indakan. Dipilihnya mode]l penelitian ing

dilatarbelakangi oleh kenvataan bahwa siswa SLTP Negpen 1 Umbulsar belum

memahami fungsi konjungsi

dalam  kalimat majemuk. Untuk mengatast masalah

tersehut penclitian undakan dipandang  sesuai, karenn penelitan e mengke

permasalahan secara mendalam, untuk sclanjutnya dijadikan  dasar penentuan

sekalipus pelaksanaan upaya pemecahannva

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan sistem siklus, setiap siklos

terirt dart 4 tahap vait (1) whap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap

wbservast, (4) lahap relleksi. Gambaran Pelaksanaanva sebapai berikut.

Rencana
Timclakan

Palaksanaan
Tindakan

=iklus | _
Lafleksi EE— olhyservasi |
b
[fencana Pelaksanaan
[ indakan ®  Tindakan
Stklus T1 | i
I [t efleksi la obaervast
| y e
I b
| Selesal |
I_ == ]

a1
o .

Mo g

g

¥ UPT Perpustakaan

s TR B

' A | Lo
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3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian i dilaksanakan di SLTP MNegeri 1 Umbulsan vang beralamat Ji
jalan PB.Sudirman 12 Gunungsan Umbulsar Kabupalen Jember. Penentuan tempat
lersebul berdasarkan atas pertimbangan babwa 51TF Negeri | Umbulsari merupakan
tempat bertugas peneli sebagal guru mata pelajaran bahasa Indonesia, sehingga
mempermudah di dalam mengumpulkan data. waklu yang tersedia untuk penelitian
relatif’ tebih banvak, proses admimistrast lebih mudah, lebih menghemat bava dan
tenaga.

Pertimbangan lain adalah bahwa hasil penelhtian ini diharapkan mampu
membenikan konstribusi vang dapst dimanfaatkan untuk meningkatkan  kualisas
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran struktur,

Lh SLTP NMegen 1 Umbulsan terdapat 15 kelas, terbagm atas 6 kelas 1, 6 kelas

2.6 kelas 3 Masing-masing kelas terbagi dalam kelas A, B, C, D E. F,

3.3 Sasaran Penelitian

Sasaran atau subjek penclitian dipilih kelas [ C. Penentuan subjek ini
didasarkan atas kelas terschut kurang mampu dalam menvusun kalimat majermuk
dengan kunjungsi vang sesuai dibandingkan dengan kelas lainnva, selain itu dalam
kegiatan belajar mengajar di kefas 111 C imteraksi siswa sangal pasif, siswa Jugm
kurang berani dalam mengajukan pertanvaan, i menuntot sepera dilaksanakan
tindakan pemecihan, ketertinggalan mercka sepera diatase Kelas 1T C dengan jumlah

siswa sehanvak 43 anak

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Umuk mendapatkan data, yang dilakokan dalam penelitian ini adalah melalui
tes. Tes m digunakan umuk mengukur kemampuan siswa menggunakan konjungs)
dalam kalimat majemuk dengan metode Fkspositor, Tes terulis vang digunakan

adalah  tes objeknf vang dilaksanakan dalam ulangan harian, Tujuannva  untuk
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mengetahun peningkatan hasil belajar siswa dan ketuntasan belajar perorangan
maupun klasikal. Langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut.

I} Mengadakan tes

2y Mengoreks: lembar jawaban siswa,

3} Pembenan bobol liap item soal,

4y Memasukkan nilai masing-masing siswa ke dalam tabel

3) Menganalisis hasil tes.

3.5 Teknik Analisis Data

Lalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga dapal
menghasilkan  suatu kesimpulan  yange skorat, maka dalam  menganalisis  data
digunakan analisis data kuantitatif secara sederbuna

Analisis data kuantitant dipunakan untuk mengetahui perseniase penimgkatan
hasil belajar siswa terhadap pembelajaran konjungsi dalam kalimat majermuk melalui
metde  Ehspositori. Untuk mendapathan  data  kuantitat™  digunakan  cara
penghitungan ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar mengajar  schagai
berikui
I} Memasukkan skor vang diperoleh liap siswa pada tabel analisis ulangan harian.
21 Mencan  persentase  keluntasan  belajar  siswa sccara klasikal, denpan

menggunakan rumus.

Jumlah skor vany dicapa

Ketuntasan Belajar Perorangan = 2100 1y
Jumiah skor maksimal
Jumlah siswa yang tuntas

Ketuntasan Belajar Klasikal X100 %

Jumlah semua siswa

{ Depdikbud, 1994:17)
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Hentang nila vang digunakan sebagm berkut ;

6 — 00 sangat Haik
75 8BS - baik
60 — T4 s sedang
4f, — 549 kurang
46 - sangal kuranyg

3.6 Tahap Penelitian

Penelitian im merupakan penelitian tindakan yamu penelitian yang mengacu
pada perbatkan pembelaaran vang berkesinambungan. Karena keterbatasan waktu,
maka penelitian inl dilakukan dengan rencana kematan dalam sisiem siklus, Setap
siklus terdin dan empat whap penelitian tindakan | vaitu (1) whap perencanaan, {21
tahap pelaksanaan, (3) tahap observasi, dan (4) wahap relleksi

3
SIKILAUS]
1. Ferencanaan

Dalam tahap perencanaan dilakukan kematan sebagar bertkut (1) menyusun
program satuan pembelajaran, (27 menyusun rencana pembelajaran, {37 menvusun
soal ulangan hanan, dan (4) menviapkan lembar analisis hasil evaluasi

Fenyusunan program satuan pembelajaran dan rencana pembelajaran denpan
butir pembelyaran konjungsi dalam kalimat majemuk. Kegiatan imi direncanakan
cara untuk menmngkatkan kemampuan siswa mengrunakan konjungsi koordinan!
dalam kalmmat majemuk setara dan konjungsi subordinatil” dalam kalimat majemuk

bertingkal. Metode yvang digunakan vaimu metode Uksposiion.

2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan membahas butir pembelajaran  konjunesi koondinatif

dalam kalimat majemuk setara dan konyungs: subordinatif dalam kalimar majemuk
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hertingkat dengan mengeunakan metode Ekspositon dan diperbanyuk dengan tanva
jawab vany dilaksanakan pada calur wolan 1 pada tanggal 28 Januan sampar 4
Februart 2002 sebanyak tiga kali tatap muka dan dilakukan sceara klasikal.

Tatap muka vang pertama dilaksanakan pada han senin. 28 januan 2002, 40
méem! menjelaskan tentang penegertian kalimat majemuk setara, pengertian konjungss
koordinatit, macam-macam konjungsi koordinatif dan contoh-contohnya. 40 menit
bernkulnya  memelaskan  kalimal  maemuk  berungkal.  pengertan konmjungst
subordinatit, macam-macam konjungsi subordinatt, dan contoh-contohnya, 10 meni
terakhir dhadakan tanya jawab. Pertemuan kedug 45 memt dindakan ulangsn untuk 43
siswa, Siswa dibert soal-soal tes unuk dikengakan sesuai dengan petumpuk vang ada
dan dikerpakan pada lembar jawaban vang tersedia

Vatap muka ketiga dilaksanakan lagn dengan alokasi waktu 2 X 45 menit. 45
menil vang perlama menjelaskan komungs: koordinant dalam kalmat majemuk
sctara dan  konjungsi  subordinatif dalam  kalmal majemuk  bertingkat  vang
diperbanvak dengan lanya jawab. 45 memt vang kedua diadakan ulangan, siswa
mengerjakan soal sBsuar dengan petunjuk vang ada dan dikerjakan pada lembar

rawnban yung sudah discdiakan

2. Observasi

Cihservasi dilakukan sclama kegatan belajar mengajar berlangsung. Hal-hal
vang diobservisy, salah  kematan siswa selama proses belajar mengajar, perhatian
siswa, dan pelaksanaan tes. Selesai pelaksanaan tes sepera dikoreksi dan hasilnya
hanahsis untuk mengetahu siswa-siswa vang masth salah dalam menvelesaikan soul

=2

3. Refleksi
Berdasarkan hasil Observast dan hasil analisis tes, peneliti melakukan refleks:

urtuk mengetahu keglatan mana yang telah menunjukkan adanva peningkatan
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kemampuan siswa menggunakan konjunpsi koordinatif dalam kalimat majemuk
setara dan konjungs: subordinatl dalam kalimat majemuk bertingkat serta kepiatan
mana yang belum memngkat Hal o dipakal sebagm pedoman merencanakuan

kegiatan pada siklus bernikutnya

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alal yang digunakan untuk menjaring data vang diperlukan
dalam penelitian. Adapun instrumen vung digunakan dalam penclitian im berbentuk
tes objektil, dengan tujuan untuk mengetahu ketuntazan belajar siswa secara individu
maupun klasikal. 13 samping tu smuk mengetahui letak kesalahan vang dilakukan
siswa, sehingea penelin dapat melibat kelemahan khususnyva pada baman mana yang

belum tercapas atau bagian mana yang belum meningkat
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan observasi, analisis data, dan pembahasan sang felab divratkan

sebelumnya. maka dalam penehtian undakan kelas e dapat diambil kesimpulan

sehagai berikut

L)

)

kemampuan  siswa mengegunakan konjungst koordinatit’ dalam kalimat magemuk
setara mengalami perangkatan, sehefum diadakan fmdakan rata-rata mian ulangan
harian 39,7 (kategon kurang) setelab dadakan tndakan meningkal menjadi 689
Ikategon sedangpada siklus | dan 785 (katcgon baik) pada siklus 1L Demikian
juga ketuntasan belajar klasikal semula 60 5 % sotelah diben tindakan meningdkart
pada siklus 1 721 % dan pada siklus [1 884 %, maka kemampuan siswa
menggunakan  konpungsi koordinatil dalam kahmat majemuk  sctarm dapat
ditingkatkan dengan metode Ekspostton vang diperbanvak dengan tanva jawah.

kemampuan  siswa mengunakan konjungsi subordinatif dalam kalimat majemuk
bertingkat juga meningkat. Sebelum dibert tindakan rata-rata nilad ulangan haran
59.7 ikategon kurang) setelah diben tindakan memingkat, pada siklus | 668
{kategor: sedang) dan pada siklus 1T 752 i(kategon bak ). Demikian juea
ketuntasan belajar klasikal sebelum diberi tindakan 605 % setelah diadakan
tndakan mengalamm perengkatan, pady siklus 167 4 % dan pada siklos 11 86,1 24,
maka kemampuan siswa mengounakan konjungs: subordimatil dalam kalimal
majemuk  bertingkat dapat  ditingkatkan dengan metode  Eksposidon  yang

diperbanvak dengan lanya jawah.

5.2 Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ins saran ditugukan kepada -

5 ;f""’ i i LT Perpustakean

i HERSITAS PDE?

4
L
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Ped

siswa, penguasaan matert konjungsi sangat diperlukan untuk  mempermucdaby
penyusunan kalimat majemuk, dengan cara lebih aktif dalam menyikuti proses
pambelajuran. karena dengan ikut terlibat secarn aklil dapat membanty siswa
untuk memahami konjungsi serta siswa lebth banvak berlatib,

zuru, khususnya gure mata pelajaran bahasa Indonesia, dapat menerpkan metode

vang bervananl misalnya metode Ekspositont vang dipadukan dengan lanva

jawab atan memudukan  dengan metode lain vang relevan denpan butis

pembelyjaran vang disampaikan. Dengan metode Ekspositori ind perhation siswa
dapat terpusal, dapal memaham  permasalahan, dan berani mengajukan
pertanyvaan jika ada masalah vang belum dimenscert.

kepala  sebulah, hendaknya dapat menvediakan sarng vang dapat MENUTATLY
keberhasilan  pembelajaran konjungsi dalam kalimat majemuk dengan cara
menambah pengadaan buku paker bagl siswa. buku peganpan oury, dan buku
penunjang mater di perpustakaan Kepala sckolah hendaknya memotivasi e
purt vang dipimpinva untuk  melakukan penehtian tindakan kelas dengzan
berusaha  melakukan  perubahan-perubahan baik vang menvangkul strateg
penvampaiun bahan pelajaran maupun strategr pengembanpan bahan pelajaran

vang dipegangnyva
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| ampiran |

[

PROGRAM SATUAN PEMBEILAJARAN

Muta Pelajaran  Rahansa Indonesia

Tema . Keindahan

Butir Pembelajaran Konjungsi dun Kalimat Majemuk
satuan Pendidikan BLTP

kelas / Cawu 1112

Walkiu : 2 Jam Pelajaran

TLLILAN PEMBULAJTARAN TTMUM

Siswa mampu mengungkapkan pengaliman, pagasan, pesan, pendapal, dan

pernyvataan secara sistemalis, logis, dan kreatit’ vang sesuar dengan konteks dan

Hbuast.

LL FULLAN PEMBELAJTARAN KHUSLIS

selelah pembelajaran tm dibarapkan siswa dapat

Lad

Menyebutkan macam-macam konjungsi Koordinatii

Menvebutkan macam-macam konjungsi Subordimatsf

Menyusun kalimal majemuk setara denpan konjungsi Koordinatif
Menggabungkan kalimat tungeal memadi kalimar majermuk setars dengan
komjungsi koordinatif.

Menyusun kalimal majemuk bertingkat dengan konjunesi Subordinantif
Cmenggabungkan kalimal wnggal menjadi kalimar  majemok bertngkat

dengan konjungsi Subordinan

I MATER] PELAJARAN

Macam-macam Konjungsi Koordinatif
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.

-~

il

d.

=

koonpungst Koordinatif menyatakan gabungan ¢ penambahan vaitu vaitu |
lag, lag Pula, sera

Kamjungs: Koordinatif menyatakan pilihan vaifu atau .

konmjungst  Koordinatif menyatakan pertenfangan ¢ perlawanan  yany

lelapi, akan tetapi, sedanghan, melainkan .

2. Macam-macam konjungs Subordimatif

Kunjungsi Subordinatil’ wakiu vaitu sesudah, seielah, schelum. ketika,

selama, 11,

Romungsi Subordinalil’ svarat vaitu jika, kalay, jikalau asalkan, bila,
manakala. apabila.

konjungsi Subordinanf pengadaan vty anduwkata, seandaimya, misalnya,
wmpama. sekiranya,

Ronjungsi tujuan vaitu agar. supaya, unluk, lagi. buat, guna.

Dan scbagainya,

4 Kalimat majemuk sefars adalah kalimat yang terdiri dani heberapa kalimat

tunggul yany setara‘sederajal kedudukannya, dan masing-masing dapat berdiri

sendim, konjungsi vang dipakal vaiu konjungsi Keordinatir

Contoh.

i

b

Limbah mi akan menjadi beban sungai dan akhirnya menjadi beban
poraiaran pantal, (selara urutan

Aku yany datang ke rumahmu atay kamo yang datang ke rumahku |
setara memilih

Dia selalu mengagarkannyva untuk berbual baik tetapi dia sendin belum

st melaksanakannyy | selara pertentangan |

4 Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat vang hubungan pola-polanva tidak

sederajal, salah satu atau lebih mendoduki Nungst tertenta dar pols yang lain

Bagian - yang lebib tingg kedudukannya discbut induk kalimat. sedanghan
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bagian vang lebih rendah discbut anak kalimat Konjungsi vang dipakai vaitu

konjungsi subordinatit,

Lomioh

a.  Jdika aku mau datang, mercka akan memberi hadiah vang sanpat besar {
hubungan makna svarat),

b Beliau memberikan kartu namanva agar kita mudah menghubunginya
{hubungan makna tijuan)

c. Mercks berbahagia sckalli seakan-akan  mercka tidak  merasakan

permasalahan (hubungan makna pemiripan,

IV kewmatan Pembelajaran
A Metode - 1 Ekspositon
2. Tlanya lawab,

B. Langkah-langkah

Tugas
Mo, Materi Pembelajuran Kegisan
K il
Macam konjungsi |, Memperhalikan penjelasan
Roowsdinati [ lentany kalimat majemuk selar
vang mengzunakan  konjungsi
2 Macam Eomungsi koordinatil dan kalimat
Subirdinatif migemuk  berningkai VHNE
menggunahan konjungsi |
3 Kalimal Majemuk subordimalif’ I
| setart.
4 Menvusun  beberapa contoh v
4 Ealimat majemuk kalimat tunpggal
bertingkat
' 3 Menggabungkan kulimat- | v
kalimat tunggeal menjadi kalimat I
! majemuk sctara denpan
mengeunakan kompungse |

koordinatil yang sesual. *
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7 ] |
4 Mengeabungkan kalimal-

kalimat tungal menjadi kalimat
majemuk  bertingkat  denpgan
mengeunakan konjumgsi
Subordinanf yang sesuai.

5. Menyimpulkan pengertian
kalimat majemuk  setama  dan
kalimal majemuk bertimgkat.

fr.  Konbirmas hasil kegiatan,

7. Memberi ugas uniuk menyusun
kalimal majemuk sctara denpgan
kompungst  koordinatill  dan
kalimal  majemuk  bertingkat
dengun kojungsi Subordinatif

V. ALAT DAN SUMBER MPEMBEL AJARAN
A Aldat
B. Sumber Pembelajaran
1. Buku Penuntun Terampil Berbahasa Indonesia 3

2. Tufs Bahasa Baku Bahasa Indonesia

VI PENILATAN

A Prosedyr Penilaian
Tes akhir pembelajaran {Hsan).
- Ulangan Hanan (teruls)
H. Ala pentlaian

Soal terlampr
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Lampiran 11

No |

[

!_I.l

2l

RENCANA PEMBELAJARAN

Mata pelajaran

Tema

Butir Pembcelajaran

Satuan Pencichkan

Kelas @ Cawu

Wakiu

TPR

| Setelah

| pembelajaran

| berakhir siswa dapal

Menyebutkan
ITLEACE - TTRECHTTY
konjungsi
koordiantif

: Bahasa Indonesia

Feindahan

;aLIP
[y 2

- 2 Jam pelajaran

M ateri

. 1 “:Ei.L"ﬂl'll-]Tlt]{;uI]'l
konjungsi
koordinatif

2 Mucam-muaeoam
komjungs;
subordinatif

Menvebutkan | 3. kalimat majemuk |
MHCAM-Macan Selary
kosjungsi
subordhnatif, 3. Kalhmat majemuk
bertingkat.
Menvusun  kahmat
ek sctara | 4 Kalimatmujemuk
dengan konjungs:  berfingkat
koordinan |
5 Penpertian |
Mengpatingkan a.kalimal
kalimat tungpal mzjemuk
| menjadi kalimad setara
ek setar |
dengan konjungsi b Kulimat
koordinan | | majemuk
beningkat
Menvusun kalimat A |

majemuk  bertinglat

A PENDAHULUAN
L. Menvampaikan

tujuan pembelajaran,

2. Melaksanakan
operscpsi tentang
konjungsi

5. Memperkenalkan
kalimat tunggal dan
halimal majcmuk

BEKEGIATAN INTL
|, Menyusun kalimal
majemuk setara
dengun konjungs)

koordinatif,

{ 2. MMengsmbungkan

kalumat
kalhmaltungeal
maenjadi kalimai
majemuk selars
dengan konjungsi
koordianif
Menyusun kalimat

lad

mujemuk bertinghal

dengan konjungsi
subordinatt.
1. Mengeabunghan

: Konjungs: dalam Kalimat Majemuk

Kepatan Fi;mElc]ajaran | Metode |

oo v oEE

2. Tamya
Jawah
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dengan  konjungsi |

Subordinant

Mengpabungkan
kalimal tungeal
menjadi kalimat
majemuk  bertinglkal
dengan konjungsi
subordinanf.

Lo

kalimal-kalimal
tumgeal menjad
kalimat magemubk
bertingkat dengan
konjungsi
Subordimatil
Menvimpulkan
penpertian kabirmat
mujemuk sctara dan
kalimat mapemuk
bertingkat.

PENLITUP
Mencgaskan
kembah tentang
konjungsi yung
digunakan dalam
kalimat majemuk
setara dan konjungsi
vang dipunakan
dalam kalmal
mjemik
bertingkat
Memberikan
portanvaan-
Perlanyadn secard
lisan.

Membern tugas
uruk menyusun
kalimat majemuk
setara dengan
konjungsi
koordinatil dan
Kalimat magemuk
hertingkat dengan
konjungsi
Subordinat |

.
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Lampiran [1]

LI

Lz

RENCANA PEMBELAJARAN

hia Pelajaran
Tema

Butir "'embelajaran
Satuan Pendidikan
Kellas / Cawu

: Bahasa Indonesia

Eaindahan

koardimatl

Wakiu
TPK MATERI
Sctelah 1 Macam-
pembelajaran MACHT
berakbnr  siswi kojungs
| dapat koordinati |
2 Macam-
Menvebutkan macam
| macam-=macam honjungst
konjungsi Subordinatif,
Eoordinatif 3 Kalimat
Menyebuihan majemuk
MACAM-MECHm setara,
konjunisi 4 Kalmat
Subordinan | majemiulk
Melenekap bertingkat
kalimat
majemik  seldara
demimn
konjungs:
Koordinatif
- Menpabungkan
[ kalimat  tungeal
| mempadi kalima
majemuk  selan
dengan
konjungsi

: Komungs dalam Kalimat Majemuk
o] Sk 1

i 4§ L

- 2 Jam Pelajaran

EECIATAM
PEMBELAJARAN

'a'l.. PE}"-IIJ."\.H I. ¥ I. a‘l. 4 J."I. N

. Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

. Tanva jawab tentang
komjungs:

1

Tanva jawab tentang
kalimat tungzeal dan
kalimatl majemuk.

B KEGIATAN INTI

1,

Menjelaskarn kalimal
majemuk sefara vang
mengeunakan konjungsi
koordiman{’

Menmelaskan kalmat
majemuk beriingkal vang
menggunakan konjungsi
subordinatil
Mmembenkan beberapa
contoh kalimat majemuk
setra dan kalimal
majemuk bertingkat.
Menvusun kalimai
majemuk selara dengan
komung keordimatil

METODE

| Fhspo-
EALCA o

2. Tanya
Tawih,
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5. | Melengkap

fy

kalimal
majemuk
bertinghal
diengan
honjungs
subordmatif.

Menggabungkan |

kalimal  lunggeal

menjadi kalimat |

majemuk
bertingkal
dengan

| konjungs

subordmatf.

Fa

Teat

Lad

Mensgabunekan kalimat
tungpal memadi kalima
mujemuk setara dengan
komjungsi koordinatif
Menyusun kalimat
majemuk bertingkat
dengan honjungsi
subordinatif
Menggabungkan kalimat
tungeal menjadi kalimat
majemuk bertingkat
dengan konjungsi
subordimatif

- PENUTUP.

Menepnskan kembal
komunasi vang
digmmakan dalam kalimat
majemuk setara Jan
konjungs: vang
digunakan dalam kalimal
majemuk berlingkal.
Membenkan pertanvaan
secara lisan

hMembenikan soal-soal
wlanpan secara leriulis
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Lampiran IV

SOALTES

Bentuk soal  : Subjekul

Jumlah soal 2

Waktiu c 5 henit

e

= N Uh 4

23

Lenghkapilan kalimat majemuk di bawah i dengan konjungs yang telab
tersedia dan piliklah vang paling tepal ! (bahkan, dan, schigpa, lalu. ataw, scolah-

olah, ketika, meskipun, w@iap, jtha, seielah)

Semua siswa  memperhatikan penjelasan puru ... mercka  berlatih
mengerjakan soal

Matahar belum lerbil, amta lelah selesan megemas kue-kuenyva
untuk dijual di kantin sckolah.
Para angpota koperast dapal mengambil sisa hasil usaha akhir tahun .

mengikutl rekreass ke taman safan prigen

la sudah masuk sekolah ... .. badannva masih lemas,

Crrang 1tu tidak mau bercerita ... ia bersumpah untuk tetap bungkam,
Beny jatuh dan sepeda motor .. ... Harus dibawa kerumah sakit,
Kakeknya pendiam neneknva penveloleh,

...... aku mau datang, akan diberi hadiah vang istimewa.

keetuarganya fampak daaman sekalt . tidak pernah enadi perselisihan

0. Avah berangkat ke kantor . ibu mengantar sampai pintu depan,
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1L Gabungkan kalimat-kalmmat di bawah 1m1 menjadi kalimgt majemuok setara

dengan konjungst koordiantil vang sesual

la. Rasna fiduk hanya membust rencana penggunaan uang nya secara telih
Bahkan'menguantkan
b. la meneatat setiap rupiah vang telah dibelanjakan
20 Kemndahan alam dipertuhunkan dalam keadaan alamiah .
b. Keindahan alam dibiarkan rusak menjadi laman hiburan |
g, Thu pulan dari belanju
b Kam memasak bersamea-sama
4a. Koperasi sckolah telah menyediakan berbagar makanan ringan
b, Murid-murid tetap membeli jagan di luar sckolah
Sa. Setap pagl sava mencuct pakalan

b, setiap pagi adik menyapu halaman rumah

L. Gabungkanlah kalimat-kalmat di  bawah 1 menjadi kalimat  majemuk
bertimgkatdengzan konjungs: Subordimatif vang sesuai |
la. Manusia hidup memerlukan makanan
b. Makanan merupakan kebuluhan schari-har
2. Wali kelas telah mengeluarkan pengumuman
b. Kami semua harus hadir besuk pagi pukul tujuh
3a. Bepala sckolah ndak menyutu)ui hat ini
b, Fnghkau barus mengembalikan scmua vang vanp engkau terima
“4a. Belbau memberikan kartu namanya
b. Kata gampang menghubungi beliau
Sa. Rppal penvusunan acara dilaksanakan

b. Ketua penanggung jawab ditunjuk
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Lammran ¥
SOALTES [

Bentuk Soal - Subjcktif

Jumlah Soal M)

Wakiu - 45 Memt

5 Lenghkapilah kalimat majemuk di bawah inn dengan memilih salah satu

konjungst yang paling lepal{ scandainva, karena. meskipun, dan, seolah-nlah,

tetapi, atau, agar, melainkan, sehingea, bahwa)

|, Aku vang datang ke rumahmu ... . kamu vang datang ke romahky
2. Ayah membujuk nenek i man dibawa kerumah sakat
3 Jkamu datang dalam pesta itu, paso akan lebih merah.

4. Adiknva sangat pendiam ... kakaknya terkenal nakal

5 la tduk jadn pergs ... . hujan sanpat lebart,

i Ibu memasak di dapur ... aku membantunva.

7. Jom malas belajar... onilan mportnya jelek,

W badanva belum schat, 1a sudah masuk sekolah

% Momka tampak tenang dalam mengerighan soal . lidak ada seoal yvang sulit

baginyi.
I, Bukan Bondan vang membuat paduh. . Toma yang membuat paduh.
i Gabunghan kalmat-kalimat dibawah i menjadi kalimat magemuk  setar

dengan komungs: Koordimaul vang sesuas.
la. Industn pakaian jadi memiliki prospek pasar cerab
b Industri pakaian jadi dapat menyerap tenaga kerpa dalam jumiah besar
2a. Benita fidak membimbeng adikoya dalom belajar

b, 1o membiarkan adikovva belajar sendin
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3. Kamu membeli sendin buku it

11

Ak yang membelikan

. anak itu bukan bodoh

. la malas belajar

cAndn dikenal sangst oleh purumva

. Andi tidak mengerjakan pekrjaan rumah

(rabungkanlah  Kalimat-kalimat  dibawah i menjadi kalimat

bertingkat dengan konjungs subordinanl yang sesun !

. Tulisan Ahmad sungguh rap

- Aku dapat membacanya dengan jelas

. Pencun 1tu tidak mau membuka mulul
. Polisi memukulnva

a Rista termenung di banghku belakang

- Dhrenya lenngal peristiwa pahit vang memimpa keluarganya

Upacara bendera lelah selesar

. Pelajaran bahasa Indonesia segera dimula
. Sofia harus pindah rumah
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disusun untuk memenuhs persyaratan akhir dalam pendidikan Program Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
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Penyusunan karya tulis i dilakukan dengan proses yvang cukup menyily
waktu dan dengan penuh kesabaran. Namun dengan dorongan moril dan material
banvak pihak serta bantuan nyata dari kalangan terkait, akhirmya selesailah

penyusunan karva tuls mi

Atas terwujudnya karya tulis ini maka dengan rendah hati penulis
mengucapkan terima kasth kepada
I} Rektor Umiversitas Jember,

2} Dekan Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan. Universitas Jember;
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Pendidikan, Umversitas Jember:
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kepada penulis, dan

61 suami, anak dan pibak-pihak vang telah membanio kelancaran penyusunan
karva tulis m:
Semopa sepala amal baik vang telah diberikan, mendapatkan balasan yang

setimpal dan Allah SWT, dan kerja sama kita tetap terjalin dengan baik.
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ABSTRAK

Juma‘ani, Juli 2002, Meningkathan Kemampuan Bertanya Siswa Kelas [1
SLTP Negeri 10 Jember Melalui Diskusi Kelompak. Karya llmiah, Program
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan dan Sem. FRIP
Limversitas Jember

Dosen Pembimbing - Dra. Endang Snwidavat

Kata Kuner - menmingkatkan, kemampuan bertanyva, diskust kelompok.

Salah satu kegiatan bahasa tutur vang bersifat produktif adalah bertanya.
Seseorang yang mengajukan pertanyaan akan dapal dimlal taral kreanlitas dan
cksprest intelektualnya, Namun kenyataan di kelas IT SLTE 10 Jember para siswa
kurang mampe dalam mengajukan peranvaan baik dan segi kuantitas maupun
kualitas. Untuk mensatasi  permasalahan terscbut maka  diupavakan
pemecahaannyva melalui diskusi kelompok .

Tujuan penchbfian ini adalah onluk memperoleh pambaran tentang
kuantitas dan kualitas pertanyvaan siswa. Untuk mencapar tujuan  terscbut
dilaksanakan kap tundak dalam bentuk diskusi kelompok. Tindakan dilaksanakan
dalam dua siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas [T SLTP Negen
101 Jember Penelitian in difaksanakan pada bulan Pebruan-Maret 2002,

Mctode vang digunakan adalsh metode dengan pola siklus Pada setiap
siklusnya terdiri atas empat tahap, wvaitu (1) tahap perencanaan, (2) tahap
pelaksanaan tindakan, (3) lahap observas:, dan (4) ahap refleks:. Pada siklus
pertama dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan diskuse kelas. Pada
siklus  kedus  berdasarkan  penpamatan pada siklus pertama  dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan diskus kelompok dan diskes: pleno sehapal
lanpulan dan diskusi kelas.

Setelah dhlakukan Gindakan diperoleh data, bahwa kemampuan siswa
dalam mengajukan pertanyaan memngkal bak dan sepr kuanhlas maupun
kualitas. [ran sepi kuantitas diperoleh data, pada siklus pertama terdapat 19 siswa
vang bertanva (45 %) dan pada siklus kedua meningkat menjadi 32 siswa vang
bertanva (76 %5). Dar segi kualitas diperoleh data, pada siklus pertama skor yang
dicapai adalah 38 atau sanpat kurang dan pada siklus kedua skor vang dicapal
adlalah 78 atan bak

Berdasarkan hasil peneliian di alas dapat disimpulkan bahwa melalus
diskusi kelompok dapat menmgkatkan kemampuan bertanya siswa, bak dan sep
kuantias maupun darn seg kualias. Oleh karepa tu, disarankan pada guru bahasa
Inddonesta unfuk menpeunakan diskus kelompok dalam pembelajaran secara
periodik, misalnva @ dua mimgeu sekali alay sate bulan sekal Dengan demikian
pemngkatan kemampuan bertanva siswa lebith dimongkinkan peminghatannya.

Juhi 2002 Pienulis
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BAB 1 (j % || 1 Perpustakaan
PENDAIILIL. L’A‘%ﬁg [ stk SITAS JENEER

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Dralam GRPP kurikulum 1994 disehutkan pada hakekatnya belajar bahasa
adalah belajar berkomumkasi. Oleh karena 1tu, pembelajaran bahasa Indonesia
dharahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikas dengan
bahasa Indonesia baik secara hisan maupun tertuhis. Pembelajaran bahasa, selain
untuk  menmpghatkan  kemampuan  berbahasa  juga  untuk  menimgkatkan
kemampuan berfikir dan bernalar, serta kemampuan memperiuas wawasan.

Salah satu kegatan bahasa tulur yang bersitat produktit adalah bertanya.
Kegiatan bertanya  merupakan kemempuan hoguwistih dan produk inghungan
vang dialami scjak usio dim Seorang anak yang pertanyaannya scnantias:
diperhatikan dan hingkungannya menvediakan kesempatan vang cukup untuk
mengajukan pertanvaan, maka dapat diharapkan mampy memperluas cakrawala
mu pengetahuan § Tangan, 1992)

Kepratan bernanya jupa merupakan salah satu proses dalam berkomunikas:
vaitu sehagai sarana untuk memperoleh pengetahuan, menpadaptasi, mempelajart
lingkungan sckaligus mengontrolnya, Seorang yanp mengajukan pertanyaan akan
dapat dinilai taraf kreatifitasnva dan ckspress imielekiualova, karena dalam
mengajukan pertanvaan harus dapal memformulasikan dengan baik sehingga
dapal mengarahkan pada jawaban yang tepat.

Penelitt vanp  jupa sehapal pengajar dalam  melaksanakan  aktiviias
pembelajaran bahasa Indonesia i kelas 11 SLTP kegen 10 Jember. sangat
dirasakan kekuranpairahan siswa dalam mengikutt dan menyimak segala maten
vang disampaikan. Hal tersebut ditandai denpan kenvataan rendahnyva misiatil
siswia unluk bertanva dan mengemukakan pendapat sewaktu dlh-:rl Kecempatan
pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlanpsung

Kurangnya mmsiabf siswa untuk hertanyva dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di kelas [ SL 1T 10 Jember tescbut mengakibatkan hurangnva interaksi
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positl antara puru dengan siswa dan maten pelajaran vang telah dipersiapkan.
Interakst positif tdak dapat dijalin karena setelab disapkan maten pelajaran
bahasa Indoncsia, para siswa cenderung pasil’ dan udak ada keinginan untuk
berlanya dan mengeluarkan pendapat  Demikian pula interaksi antara siswa
dengan pelajaran yang disajikan juga tidak berlangsung dengan bak karena siswa
scolah-olah scean atau malas bahkan jenuh dengan sapan maten pelajaran bahasa
[ndonesia

Kurangnya interaksi  posinf  antara  guru dan siswa jelas  akan
mengakibatkan kurang antusiasnya siswa dalam mengajukan pertanyaan mauapun
mengemukakan pendapal. Permasalahan tersebut perlu ditanggapi dengan suatu
upava pemecahannya. Memngkatkan kemampuan bertanya siswa dengan diskus
kelompok merupakan suatu alternalil vang dimungkinkan dapal mengatasinya.
 Karena dengan diskusi kelompok. pembelajaran ndak terkesan formal schingga

siswa tidak merasa takut untuk mengajukan pertanvasn

1.2 Ruang Lingkup Viasalah

Permasalahan vang dirasakan pada saat pembelajaran babasy Indonesi
berlangsung  adalah kurang anlusiasnya siswa dalam mengajukan pertanyaan
secara lisan, Padahal dalam bahasa tutur vang dipraktikkan schan-han dengan
mengajukan pertanyasan vany baik akan mampu mengeah informasi yang cokup
banyak Sebab pertanvaan vang batk merupakan setengah dan jawaban yang
dikehendak.

Ruang lingkup masalah vang menjach wopik bahasan dalam penelitan 1
adalah
1} kuantitas pertanyaan vang masih kurang;

20 kualitas pertanvaan yvang belum batk.

Apahila kondist tersebut tidak  diambil  tindakan  unluk  pemecahan
masalah, dikhawatirkan hdak dapal membanio siswa untuk sampar pada tujuan
pembelajaran babasa  Indonesia  vang  telah  ditetapkan. Padahal  dalam

pembelajaran bahase diperlukan aktnatas berbwam sebaga kelerampilan pada

sk Bomumikast, vane salah smlonyva adalah denean menpajukan pertanyaan.
[ i L h L L :
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1.3 Rumusan Masalah

Adapun  penelitian  tindakan kelas m diarahkan untuk  menjawab
pertanvaan vang terumuskan sebaga berikul
[} Bapaimana tingkal kuanbilas pertanvaan siswa kelas 11 SLTP 10 Jember
dalam maten pelajaran bahasa Indonesia melalui diskusi kelompok 7
2y Bapaimana tingkat kualitas pertanyaan siswa kelas [1 SLTP 10 Jember

dalam maten pelajuran bahass Indonesia melalo diskusi kelompok 7

1.4 Tujuan Penelitian

Secara umum  tujuan  penchtian tndakan  kelas i adalah  unluk
mcningkatkan kualitas pembelajaran bahasy Indonesia. Sedangkan secara Khusus
tujuan penelitian ini dirumuskan sebagal benkut -

'} Untuk memperolch pambaran tentang tingkat  kuantitas kemampuan siswa
dalam menpajukan pertanvaan;
21 Lintuk memperolch gambaran tentang tingkat  kualitas kemampuan sisey

dalam menpajukan pertanyvaan

1.5 Manflaal Peanclitian

Penelitian im dimaksudkan unluk menemuokan suatua model pembelagararn
bahasa Indonesia vang diharaphan dapat bermanfaat bagt pihak-pithak terkait
dengan bidang pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran babasa Indonesia di

SLTP. Manfaat tersebut adalah sebagai beriku

|, Bam guru bahasa Indonesia, kKhususiva di SUTP 10 Jember. Penelitian in
dapat menpadi metode vang isa diterapkan dalam pembelajaran bahasa
[Indonesia, khususnyva untuk memngkatkan kemampuan benanva Model im
dapal diterapkan dengan mengadakan penvesuaan seperlunva, tergantuny pada

situast dan kondist ingkungan pembelaaran vang dehadapi:

bd

Bagi Mahasiswa, khususnva bagi mahasiswa Pendidikan Bahasd dan Sastra
Indonesia, terutama yang sedang mempersiapkan din melakokan Prakieh

Pengalaman  Lapangan  (PPL). hasil  peneliian o diharapkan  dapat

dimanfaatkan sebaga bahan referenst penpembangan maden  dan stateg



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya dan unuk memngkatkan
kemampuan bertanva siswa pada khususnya, sehingga ketergantungan pada

guru pamong dapat dikurang

L6 Hipotesis

Sebelum penelinan dimular dapat ditentukan sebuah hipotesis atau dugaan
sementars vang dapat mengarahkan penelitian pada pengujian hubungan antara
variabel vane dikemukakan  Dalam  penclitian  imi dikemukakan  hipotesis
relasional vang bertujuan untuk menggambarkan Karaktenstik sualu sample
menuryl varable tertentu, vaity antara diskust kelompok terhadap  kualitas
kemampuan bertanva siswa SLTP 10 Jember.

Adapun rumusan hipotesis penelitan i adalabh  schagai  berikut
“Penppunaan strateg diskusi kelompok dapat menimgkatkan kemampuan bertanya

pada siswa kelas 11 SLTP 10 Jember™

1.7 Definisi Operasional

Untuk menghindan teradinya salah paham dalam penggunaan istilah.
perlu diben definisi operasional terhadap istilah vang dipakai dalam penelinan in
Adapun istilah vang perlu ditegaskan adalah scbagm benkul

1) Meningkatkan kemampuan bertanva adalah upayva untuk mengubah perilaku
siswn dalam bertanva dan tidak bisa menjadi bisa atau dan vang kurang
baik menjadi lebth baik;

2} Meningkatkan kuantitas  adalah  meningkatkan  jumlsh  siswa yang
mengajukan pertanyaan dar sedikit menjadi lebih banvak:

i) Meningkatkan kualitas  adalab  menmgkatkan  mutu pertanvaan vang
diajukan olch s1swa dan vang asa menjadi lebih baik:

41 [hskusi kelompok adalah proses berpek bersama dalam suatu kelompok

vang teratur dan terarah Untuk mendapatkan suatu pengerhan, kesepakatan

clar k-':;'ru[IJEﬂt'l Peraama mengenal suato musalah
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* Gl Perpustakaan |
" RSTAS JEMBER

Rerdasarkan permasalaban dan tyuan penelinan, maka dalam nnjauan
pustaka ini akan dibahas masaluh-masalah vang berkaitan denpan honsep henanya

dan vang berkartan dengan diskusi.

2.1 Konsep Dasar Bertanya

Salah satu kepatan bahasa tutur yang bersifal produknf adalah bertanva.
Kegiman bertanva merupakan kemampuoan hngmstk dar produk Iingkungan vang
dialami sejak usia dim, Seorang anak vang pertanvaannva scnantiasa diperhatikan
dan linghungannya menyediakan kesempatan vang cukup untuk mengajukan
pertanvaan, maka dapal  dibarapkan mampu  memperluss  cakrawala limo
Pengetahuan (Taripgan, 1992 )

Kepgiatan bertanva juga merupakan salab satu proses dalam berkomunikasi
varlu sebaps sarana unluk memperoleh pengetahuvan, mengadaptasi. mempelapan
lingkungan sekaligus mengontrolnva Sescorang yvang mengajukan pertanyaan
akan dapat dinilm taml kreanlas dan ekspresi antelekiualnva, karena dalam
menpajukan pertanvaan harus dapat memtormulasikan denpan bak selinppa
dapat mengarahkan pada jawaban vany lepal

Pada intonasi kalimat tanva akan berbeda dengan intonast kalimal berila
| Ramlan, 1985}, Perbedaannva terletak pada nada akhir vang cenderung nalk
Sedangkan pada intonas: kalimal benta bernada akbir terun, terutama pada suku
hatia terak b

Beberapa pertanyvaan dapat dijpwab denpan hanya satu kata san seperti
“va oatan “idak™ dan bahkan ada satu pertanvaan vang tidak memerlukan
Jgawaban vaio yvang disebot dengan penanyvaan oratoris

Dalam  memformuolasikan  peranyvaan  vang  dapat  mengzall  atau
memperluas cakravala (Imu pengetabuan, bendaknya digumakan kata anyva vang

dapul memancing jawaban vane selugs-luasova Misalnya vang diawalt denpan

kara tanva mengapa, bagaimana, apa schab, apa vanp dimaksud, dan sebapsinyy
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Bertanva merupakan suaty kegiatan  produknt vang  mengungkapkan
kemampusn lngwstk dan produk  lingkungan sejak  dini Dertanva juga
merupakan salah satu proses dalam  berkomunikasi sebapar sarana untuk
memperoleh  pengetahuan, mengadaptasi. mempelajane hingkungan  sckaligus

mengenirolnyy,

2.2 Kalimat Tanva

Arju dan kawan-kawan | dalam Ramlan 1985 ) menjelaskan bahwa
halimat tanva berfungsi untuk menanvakan sesuatu Kalimat i memiliks pala
imtonasi vang berbeda dengan pola intonasi kalimat benta. Perbedaannya terutama
terfetak puda nada akhir. Pola intonas: kalimal berita bernada akhir turun,
sedangkan pola intonasi kalimal tanya bernada akhir naik, di samping nadla suku
terakhir vange lebih tinggl dibandingkan dengan nads suku terakhere pola intonas)
kalimat benita. Pola intonas kalimat anya im adalah - [2] 39 [2] 3 1 ¥
Pola intonass kabimal tanyva tersebut dizambarkan dengan landa tanya seperli
tampak pada contoh dibawah im
Ly Ahmadi perp ?

21 Anak-anak sudah bangun 7

i) Avahnva belum pulang ?

Ralimat-kalimal tanya b atlas hanva memerlukan jawaban vang bermakna
va alau bidak Dalam menjawab pertanyaan jenis im lazim digunakan kata va alaw
sudah serta tidak, bukan atau belum. [h samping itu, werdapal kabmat anya yang
memerluakan jawaban berupa pemjelasun. Kalbmal wova im ditandar oleh adanva
hata tanva Benhut i dipaparkan secara singkat beberapa kata tanya, vakni apa.

siapa, di mana. berapa. kapan. mengapa. dan bapsimana

=

l1 Apa
kata tanya apa dapat dipunakan untuk menanvakan  bendu.  tumbuh-
tumbuhan, hewan, dan penstiwan Kata danva apa dapar dilerakkan di awal

alau akBir kalimal

Contoh



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|

a.  Polisi itu membaws apa 7 atau Apa vang dibawa petani ity ?
b, Pejuang itu melakukan apa ? atau Apa yang dilakukan pejuang it ?
¢ Thu guru bercerita tentang apa 7 atau Apa yang diceritakan fbu gora 7
2% Sapa
Kata tanva siapd pads wnumnya digunakan unluk menanyakan manusia.
Akan (etapi kam tanva ind juga digunakan untuk menanyakan Tuban dan
Malaikat.
Contoh
a  Yang memproklamasikan kemerdekaan Indonesia siapa 7 atau Siape
vang memproklamasikan kemerdekaan Indonesia
b. Yang disembah siapa 7 atau Siapa vang disembah 7
31 I mana
Eoata lanya dimana digunakan untuk menanvakan lermpal
Contoh
Rumahmu di mana ? atau [h mana rumahmu 7
41 Berapa
koata tanva berapa digunakan untuk menanvakan jumiah atau bilangan.
C'ontoh
a.  P'utra pejuang itu berapa 7 atau Berapa pulra pejeang o ?
b Harga buku iu berapa 7 atan Berapa harga buku itu ?
51 Kapan
Kata tanva kapan digunakan untuk mananvakan waktu
LConteh
a, Kapan Kemerdekaan Bl diproklamasikan 7
b Kamu kenal dha seak kapan
fr1 Mengapa
Foata tanva mengapa digunakan untuk inenanvakan schab.
Lontoh
a  Mengupa bangsa Indonesia hares bersato dalam inelawan penjajah ™

b Meanpapa kemarnn Adi tdak masuk sekolah
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71 Bagaimana
kata tanyva bagaimana digunakan untuk menanyvakan keadaan.
Contoh
a  Bagaimana keadaan rakvat ketika dijajah oleh bangsa lepang *
b. Bapaimana caranva agar kita dapat memperolech mlai pelajaran vang

bagus 7

Ealimat tanya adalah  kabmat  vang  digunakan  sescorang  untuk
rr'll.'.'.l'li;l!'I:r'Hk.ili'l sesualu '_'.'iI'I'IE. |_J|;:|.I”l'| _|I;."|!-'I!:-. Al I_IHII,.II\. H'It.'f'l'l.li'l'l}'i;lsifll'l seeslzelu NETE
belum diketahwi. Dan kata tanva dapat menentukan bobot pertanyaan vang

dianukan.

2.3 Penrertian Dhiskusi

Inmskusi berasal dan bahasa latin yaity Devewiee atao hscusivm yvang
artinva bertukar pkiran, Namun lidak semuos kematan bertukar pikiran dapat
dikatakan berdiskusi. [hskusi padda dasarnyva adalah suatu bentuk twkar pikiran
vang teratur dan terarah. Baik dalam kelompok kecil maupun besar, dengan tuuan
untuk  mendapatkan swalu pengertian,  kesepakatan, dan keputusan  bersama
menzenal suatu masaiah { Kamdhi, 1995 | Dengan demikian bertukar
prkizan baro dapat dikatakap berdiskusi apabila memenuhi syarat-syaral sebhagai
berkut :
Iy Ada masalah vang dibicarakan.
21 Ada seseorang vang bertindak scbagar prmpinan diskus:
3] Ada peserta sebapai angeota dishusi
41 Senap anggota mengemukakan pendapat ataw pertanyvaan dengan teratur,

31 Kalaw ada kepulusan atau kesimpulan, hal ini disetujun oleh semoa anspaia

Dka  suvaty masalab  dibicarakan  oleh orang banyak  masing-masing
menvampakan pendatnya. maka masalah itu cepat digemukan jalan keluarmya,
karena sctiap orang mempunval pengelahugn, pengalaman vang berbeda-heda

sehimpes dapat dijadikan acuan dalam memecabkan masalah
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Mhar uraian tentang pengertan diskust di atas dapar disimpulkan bahwa,
diskusi merupakan proses berpikic bersama vang terarah dan erpimpin untuk

mencapal kesepakatan bersama mengenal suatu masalah

24 Jenis-Jenis Diskusi

Lengan diskusi maka keanekaragaman pendapat dapat bermuara pada salu
titik pemecahan masaizh dan dengan kerja sama atau akthtas koordinaul yang
mengandung langkah-langkah dasar tertentu yang harus dipatuhi oleh peserta
diskusi, maka akan tercapm kesepakatan bersama

Beberapa jems diskusi dapat dikemukakan antara lain adalah sebapa
bertkut { 1.5 Kamdhi, 1995 -

241 TIhskusi panel, yailu sebuah  diskusi yang menghadirtkan  beberapa
pembicara secara bergantian untuk kemudian ditangpap oleh peserla

diskus,

Pd
o+
e

Idskusi kelas, vaitu schuah diskusi dalam jumlah peserta vanp besar
dengan seorany pembicarn ataw lebih dan seoranp pembahas utama yvang
menangsap secarn knbis terhadap pemibicara.

243 Inskust kelompok, vaitu peserta diskust vang dibag kedalam kelompok-
kelompok  yang lebih Kecil untuk membahas svate wopak tenentu dalam
sctiap kelompok.

44 Dhskust pleno, vanu kelanputan dan chiskusi kelompok vang bertujuan
untuk  mempenemukan antar kelompok dan memperajam  hasil vang
dibicarakan dalam diskusi kelompok schingega menjadt  kesimpulan
bersama.

243 Ihskust lepas atau © brainstorming © yartu diskuse vang bertuuan untuk

menghimpuen pendapst dan peserta lanpa ada pembicara Khusus. yang

dipersiapkan

Dylam penchitian m menggunakan jems diskusi
[y Diskost kelas, vaila sebuah diskose dafam jumilah peserla vange besar dengan
seorang pembicara atau lebih dan seorang pembahbas utama vang menanggan

sevara knitis terhadap pembireara,
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21 [hshust kefompok, vaity peserta diskust vang dibagi kedalam  kelompok-
kelompok vang lebih kecil untuk membahas suatu topik tertentu dalam setap
kelompok.

A) [hskust plene, yaitu kelanjutan dan diskuse kelompok vang berlwjaun untuk
mempenemubkan antar kelompok dan mempertajam hasil vang dibsearakan

dalam diskusi kelompok sehingga menjacd kesimpulan bersama.

2.5 Ukuran kualitas Pertanyaan

Dalam mengajukan pertanyaan yvang baik perlu diperbatikan unsur-unsur
tertentu agar dapal mengarahkan kepada jawaban yvang dikehendaki. Macam-
macam pertanyaan dapal dibedakan menurut twuannya, meourut sifatnya dan
menurul caranya { Basennang, 1991)

Adapun  ukuran kpalitas  pertanvaan  vang  digjukuan  dalam  diskusi
kelompok, menurul tujuannya  hendaklah  diperhatikan  unsur-unsur,  sebapsi
benkut
251 Unsur hogminf

Yaiu berlujuan mengup pengelahuan, pemahaman dan pendapat siswa

tentang maten pelajaran. Dalam menyusun pertanvaan kognitl perlu

diperhatikan hal-hal seperti, (1) Topik pertanvaan berarentas: pada rasio

{bukan perasaan) {2} Materi permanvaan dapat diketahw kehemarannya,

dan (33 Pertanvaan bersumber dari matert pelajaran,

Contoh - Apakah ciri-ciri sastra Indonesia Populer 7

- Apa vang discbut aspek duratil dalam sastra Indonesia ?

252 Lnsur Performansi | performance)
Tty bertuypuan agar siswa melakukan performast (penampilan} sesua
dengan amuran puru Pertanyaan i berlilik tolak pada pengussaan
pstkamiotor Sedang aspek kopmiil digunakan sebapai dasar teori untuk
membantu prilaku pon verbal Hal-hal vang perlu diperhatikan misalnva
i1y Penampilan gerakan angzola badan, 20 Gerakan VANE TERO L sas)
tndah. {33 Penampilan komuntkas: non verbal. dan i4) Penampilan prifaku

berbicars
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Conteh . Bagimana cara membaca puist “Aku” dengan eksprest vang

serast 7

Linsur Konsckuensi

Yaitu bertujuan agar siswa dapat menjelaskan atan membenkan alasan
terhadap tindakan atau pendapat yang telah dikemukakun, Peranvaan
mbul sebagai konsekuenst logis atas perbuatan atau tindakan yany
dilakukan. Cara menyusun pertanyaan konsekuens: dapat ditempuh dengan
melakukan tndakan-tindakan { 1) Meminta penjelasan atas permasalaban
vang helum jelas, (2) Menuma alasan atas undakan yang dilakukan, (3)
hMeminta alasan atas tanpapan atau penilaian siswa

Comoh : Masalah apa vang terpenhing dalam vraian tersebut 7

Unsur Eksplorast

Yaity bertyjuan untuk menjapaks penguasaan maten pelajaran tertentu
varte dengan pertanvasn vang mengarahkan, mengali dan memancing
schingga  memdapatkan  jawaban  vang dunginkan, Cara menyusun
pertanyaan ekplorasi dapat ditempuh dengan melakukan tndakan-tindakan
(1) Menjajakn sejavh mana pengalaman siswa, (23 Menjajaki sejauh mana
pengetahuan siswa sebelum mencnma pelajaran baru, {3) Menjajaki sgjauh
mana penguasaan siswa lerhadap malen pelajaran yang diterangkan dan
i4) Menpajuki sejauh manz  ketajaman pikiran siswa lerhadap fomk
permasalahan.

Contoh © Bagaimana pendapatmo lentang novel “Karnmila™

2.6 Langkah-Langkah Pelaksanaan Biskusi

Sebelum  diskusi dimular terlebibh dahele siswa dibenkan penpelasan

'|I‘.'II|':t|'IE_

2601

i

[aracara berdiskusi

262 Pedoman dalam metakukan diskos, andara lamn

7 Semua pembicara hares malalon moderator,
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2y Peserta ndak diperkenankan memotong pembicaraan peserta laim tanpa
minta isn terlebih dahuly pada moderator, kecuali ingin meluruskan
jalannva diskust dan terlebih dahulo menvampaikan “mtrupst™
1) Sebaga permmpin dishust maka moderator harus dapat bersikap
bijaksana dan ndak memihak kepada salah satu kelompok pesena;
4y Moderator didampingi oleh seorang nolulis yang mencatat mtisan dan
setiap pembicargan
2 6.3 Pemilihan perangkal diskus:, yang meliputi :
|} Scorang sebapm moderator, biasanva ditunjuk anak yang diangpap
paling mampu menjadi pemimpin;
21 Scorang scbapai notulis,
i} Seorang sebagal penvaji, hasanva ditunjuk anak vang dangpap paling
pandai dalam kelas,

41 Tiga orang ditunjuk sebagai pengamat [alannyva diskusi,

Sebelum diskusi dipimpin oleh moderator vang telah ditunjuk, dilakukan
uji coba terlebih dahulu melalui diskusi kelas vang dipimpin langsung oleb guru,
apar pelaksanaan sclanjuinya begalan dengan lancar, Setelah up coba diskusi

vang dipmpin oleh pern diakhic, maka dilanjutkan dengan diskusi vang

kesemuanva dilakukan olch siswa dengan pedoman yang telab dibernkan
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3.1 Rancangan Penclitian

Dilakukannyva penclitian iindakan kelas dimaksudkan untuk memperbaik
keadaan atau kepiatan bejalar mengajar yang dirasakan sclama ini masth kurang
herhasil, Penclitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Schap
siklusnyva terdivi aas empat fahap, vaitu © (1) tahap perencanaan Undakan,
{2) tahap pelaksanaan tindakan, {3) tahap observas) dan (4} tahap relleksi. Siklus
pertama berlangsung atas dasar diagnostic yang dipereleh melalul pengamatan
vang dilakukan peneliti terhadap jumlah siswa vang bertanva saat diskusi kelas
vang dipimpin guru berlangsung. Siklus kedun dilaksanakan berdasarkan hasil
pengamatan jumlah siswa yang bertanva dan kualitas pertanyaan S15WH VN
berlangsung pada siklus pertama. Siklus pertama dan kedua dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan bertanya siswa melalui diskusi kelompok sebaga

pendukung keberhasilan siswa.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian int dilaksanakan di SLTP 10 Jember, lalan kusa Indah No. 25
Jember. Penelitian berlangsung pada bulan Februari sampan dengan Maret 2002
PPenctapan SLTP Nepen 10 Jember sehagar tempal untuk inelaksanakan penglifian
dilaminsi pertimbangan bahwa pemlitn adalah guru SLTP |0 Jember. Dengan
demikian pelaksanaan penelitan tidak mengeangeu tugas ulama penalin, vakm
mengajar Selain il dimaksudkan juga agar hasil penelivan dapat dirasakan

langsung oleh siswa SLTP Negen 10 Jember

3.3 sasaran Penelitian

Susaran penchuan inn adalah siswa helas 2 SUT1 Negernl 10 Jember tahun
pelajaran 2001-2002 . Dipilihnea siswa kelas 2 karena pemlil mengagar di kelas 2,
Hal ini dimaksudkan agar penelinan tidak mengganpyu proses pembelajaran dan
wstnva dapal dirnsakan langzung oleh sswa sebagal upava pemngkatan hasil

b lajar
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpukan melalui observasi, Ohservasi
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam observas: ini dicatat hal-
hal penting vang muncul berkatan dengan rumusan masalah dan tujuan

penelitian.

1.5 Tahap Penelitian

Untuk memperoleh hasil vang maksimal, penelitian ini dilaksanakan

dalam dua siklus. Pada setiap siklusnya terdin atas 4 tahap vaitu schaga beriku
331  Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahapan perencanaan tndakan dilakukan hal-hal scbagai beriku
|} mengamali hasil pembelajaran vang digunakan sebelumnya,
) mengidentifikasi faktor hambatan dan kemudaban yang dilemu pacda

pelaksanaan pembelyaran sebelummnya;

Ld

1 merurmnuskan alternatf tindakan vang akan dilksanakan sebagal upaya untuk
memngkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pertanvaan,
41 mempersiapkan alal evaluas) untuk mengukur prestasi siswa

5 mempersiapkan lembar isian untuk kematan observasi dan daftar presensi
352 Tahap Pelaksanaan Tindakan

Kematan vang difakukan dalam tahap im adalabh melaksanakan langkah-
langkah pembelmaran vang telah dipersiapkan, Timdakan dilaksanakan pada saal
mata pelajaran bahasa Indoncsia dilangsungkan, sehingga Odak mengpangsu
jadwal pelararan lainnva. Topik bahasan vang disampaikan adalah mengungkapan
pikiran dan perasaan dalam pwist. denpan mengeunakan dishust kelompok vang
dilaksanakan dalam dus sshlus Adapun nncian keglatan pada sctiap stklusnyva
adalah sehagar ponkut

1) Niklus Perramia

Pada pelaksanaan siklus penama difakukan diskust kelas dengan topik

membahas fum buah puaist vang masing-masing berjudul “Ako™ karyn Chainl
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Anwar dan “Burung-burung Enggan Bernyanyi Lagi ™ karva Mh. Sanusi Surya
Permana, serta “Menyesal™ karva & Hasvmi. Ketiga puist tersebut diambal dan
buku penuntun Yerampy Herhahasa Indonesic umuk SLTP kelas 11 sehinpga
semua puist telah diketahu oleh masing-masing siswi.

Sebelum dilaksanakan diskus kelas oleh siswa, terlebih dahulu dilakukan
uji coba dengan diskusi vang dipimpin olch guru sebagai moderator. Hal
dimaksudkan uniuk memberikan contoh lenmtang pelaksanaan diskust vang
nantinva akan dipraktikkan sendin oleh siswa Adapun judul puisi yang dibahas
pada diskusi pengantar vang dipimpin oleh guru tersebut adalah “Hari yang
Cerah™ karva Fatimah, Pada diskusi awal im disampaikan tentang lala cara
diskust yang perlu diperhatikan sebaga pedoman pelaksanaan berdiskusi

Setclah diberikan pengantar tentang tata cara diskust, maka siswa diminia
untuk  mengatur posisi tempal dodok dengan model seperti @apal Kuda.
Keuntungan digunakannya model tapal kuda seperti im adalah agar para poscrta
dapat bertatap muka secara langsung sehingpa setiap peserta vang ingin berbicara
dapat terlihat oleh moderator pada sazt mengangkar angan. Adapun konligurasi

antars peserta dan perangkat forum diskusi adalah sepert pada gambar berikut im

N M rrr

AR XXX

AXX XXX

XXX XXX

AAA XXX

XXX XXX

NN X XY Keterangan

XX XXX M Notuhs
XXX XXX B Muoderalon
AANNNNENRNN NN, P Penyap

AAREXAAANNNAANRANKNXNXY x o Peserta
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Perangkat  diskust  kesemuanva  diunjuk dan siswa yne memilik
kemampuan dengan  cara  diplih oleh  teman-temannya  aupun langsung
ditentukan oleh puru jika dengan cara pemiliban mengalami kesulitan, Adapun

lupas masing-masimg perangkat diskusi adalab sebagar henkut -

MNotulis - a. mencatat semua pertanyaan dan pendapat dan peserta diskusi

b. membantu moderator dalam menentukan maten pembahasan.

L]

menyimpulkan hasil diskusi bersama moderator

Moderator : 4 memimpin semua prosedur diskus
b, membantu moderator dalam menentukan materi pembahasan,

menyimpulkan hasil diskust bersama masderaton

]

Penyaji : o membacakan puisi dengan penuh ehspresi.
I, membahas puisi vang disajikan,

¢ menjawab pertanvaan yang digjukan eleh peserta.

Peserta : 4 menvimak pembacaan puist vang dilakukan oleh penyaj
. mengajukan perlanvaan denpan seijin moderator,
c. dapat melakukan pembahasan atau menjawab perlanvaan alas

Hin dart mederator.

Selelah diadakan pemantauan sclama pelaksanaan diskust berlangsung
maka dilakukan cvaluasi lerhadap pelaksanraan tindakan olch guru. Dengan
demikian dapat diperoleh data empink  pelaksanaan ondakan pembelajaran,
kendala vang dihadapi, serta I-;L'fn.:l;lpulan dan peluang yang berkmtan dengan
tekmk diskusi dalam pembelajaran bahasa Indonesi. Semua data vang didapat
disadikan  bahan  untk  melakukan refickst bagl  perencanuan  pede siklus

Perikutnva
2 Sikfux Kedui

Berdasarkan  refleksi vang dilakukan pada akhir pelaksdnaan  siklus
pertama maka diadakan perbakan pada pelaksansan siklus kedua vantu dengan

morubah ekmk diskust dan bentok diskost kelas memadi bentuk diskusi

kelompok dan diskust plene, Masing-masing kelompok membabas satu buab puis
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dengan perangkal diskusi vang dimihiki oleh setap kelompok, Tempal berdish s
kelompok dapat dilakukan di luar kelas, misalnva di perpuestakaan, di ruang guru,
rugng X185 atau tempal lan vang memungkinkan.

Tomk bahasan tap kelompok ditenfukan berdasarkan undian vang masing-
masing diwakili olch salah seorang anpgota kelompok, sehingea kebea kelompok
membahas puist yang masing-masing berjudul schagair berikut
a. Kelompok A membahas pussi berudul = Aku ™ karva Chainl Anwar.

b. Kelompok B membahas puist berudul ™ Burung-burung Enggan Bernyany
Lagi ™ karya Mh. Sanusi Surva Permana.

¢ Kelompok O membahas pus berjudul = Menvesal ™ karva AL Hasyma.

Hara siswa dibebaskan umuk memilih sendini kelompoknya sesuai dengan
minatnya pada salah satu dan ketiga puisi tersebut. Namen hupayakan supava
angeotd dan ketiga kelompok tersebut sama banvaknya. schingea pada kelompok
vang paling banvak pemnatnva dimohon untub pendah ke kelompok vang masih
kurang agar ketiga kelompok sebanding pesertanva. Pimpinan kelompok
sehalipus schagai moderator vang dipilih langsung oleh peserta, kemudian
modderatorn dapal memibh salah scorang temannya sebaga notulis

Pada pelaksanaan diskusi kelompok semua peserta diberi kesempatan
untuk membenkan pendapat ataupun mengajukan pertanyasan vang kesemuanya
dhbithas dan dievaluasi secar kualitatif olch guru. Dengan demikian pada diskusi
kelompok tdak diperlukan seoarng penyap secara khusus namun pads akhir
diskust kelompok ditentukan salalt seorang vang mewakili kelompok  untuk
menyvapikan hasil diskusi Kelompok pada saat diadakan diskest pleno | diskus
kelas )

Adapun pada pelabsanaan diskusi pleno dapat ditentukan wiliran untuk

masing -masing kelompok schagzan berikoul

Gihiran pertama, Kelampok A scbhapai Penvayi
selompok B sebagn Pombahas (vang mengajukan pertanyaan |
kelompok O sebapar Perangkal Diskust Pleno [ Moderator.

Miotubis, Pungamat
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Crilican kedua,  Kelompok 13 sehagal Penvap
Kelompok C sebagm Pembahas (vang mengajukan pertanyaan )
Kelompok A sebapm Peranpkat Dhiskust Pleno (Moderator,

Motulis, Pengamat)

Ciibiran ketizga,  Kelompok O sebagal Penvags
Kelompok A schapai Pembahas (yang mengajukan perlanyaan)
Kelompok B osebagas Perangkat Diskusi Pleno {Moderator,

Motulis, Pengamat)

Pada saat sulah seorang mewakihl kelompoknya sebagm penvap, teman-
teman kel;ompoknya dapat membantu menjawab pertanyaan yang diajukan olch
kelompok pembahas. Sedangkan bags kelompok yang bertugas schaga perangkat
diskusi, teman-teman yang udak bertugas schagai nolulis dan moderator dapat
diberi tugas untuk mengamat jalannva diskusi Peserta kelompok vang berlugas
schagai  pembahas  dapal  memanfaatkan  kesempatan  schark-baitknva  unuk
mengajekan perianyaan.

Lengan penggabungan tekmbk diskus kelompok dan diskusi kelas tersebut
diharapkan semuea siswa dapat kut berperan aksf dalam keseluruhan proseduo
pembelajaran. Adapun posisi tempal duduk pada saat dilaksanaknnva diskusi
kelompok dapat dibentuk formas: secara berhadap-hadapan dalam hingharen

sebagai berikut

™ M
X X
X
N Y
X X
b X
A X Reterangan : N Notuhs

X X M Boderator
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Sedangkan posist tempat duduk pada saat diskusi pleno 1etap digunakan
lormast seperti pada saat pelaksanaan tindakan pada siklus pertama, dengan
proscdur pefaksanaan diskusi ditentukan yatu maksimal tiga wrmum pertanyaan
vang masing- masing termin diberi kesempatan kepada hma omang penanya
Semua pertanvaan ditampung terlenh dahulu dan dicatat eleh notuhs dalam satu
termin untuk kemudian dijawab sckaligus oleh kelompok penvaji

lieberapa keuntungan vang didapat dengan penggunaan teknik diskus
kelompok antara fain adalah sebagar berkut :

1) Semua siswa mendapat kesempatan untuk menpajukan pertanyaan maupun
mengemukakan pendapatnya.

27 Akan terjadi kreanlitas berfikir pada masing-masing pescria.

3} Persmnpan yang schat antar peserly diskusi,

1) Akan mungul peserta vang berpotenst dan dipercaya oleh teman- femannya,

5y Dapat dijadikan ajang latihan untuk memimpin suatu kelompak.

IPada akhir pelaksanaan tindakan, semua pembicaraan vang berhasi| dicatat
aleh notulis dikumpulkan sebapai data empiris yang akarat. Apabila perlu dapat
digunakan tape recorder untuk merckam sclurdh pembicaraan. untuk kemudian
dilakukan transkrp dan diedit sesu dengun jalur dan proses pembahasan,

Semua data dan hasil evaluasi dapat dijadikan bahan refleks sebagu
acuan dan bahan perbandingan untuk melakukan perencanaan pada tndakan
berikutnva Demikian seterusnva sampar diperoleh has:l maksimal sesuat yang
diharapkan i

353 Tahap (Xhservasi

Foarena penelitian inn dilaksanakn dalam dua siklus, observast dilakokan
sebanvak dua kab, vakme pada siklus pertama dan pada siklus kedua, Observasi
pada siklus kedua difaksanakon terhadap pembelajaran melalu dhiskust kelompok

setelah mendapat pembenaban berdasarkan hasi| observasi pada siklus pertama.
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334 Reflekss

[dengan memperhatikan hasil relleksi akan tampak kegatan ataupun
prosedur vang dapat menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
mengajukan pertanyaan, Selam itu reflekst dapat memberikan makna terhadap
proses dan hasil vang terjadi berupa perubaban sebagal akibat adanya tnndakan
vang dilakukan untuk kemudian dijadikan acuan bagi perencanaan kegiatan pada

siklus berikutnya.

3.6 Evaluasi dan Instromen Pemantauan

alam penelman tindakan cvaluast dan instrumen pemantavan merupakan

hal vang penting. Dengan instrumen  ersebut selanjutnya dispayakan cara

pemecahannya. Dalam penelittan in1, dilakukan dengan berpedoman pada knieria-
kriteria benkut.

11 Kuantitas peranyaan siwa dalam pembelajaran dilthat dan jumlah siswa vang

mengemukakan pertnyaan  secara hsan. Untuk mengelabul  prosentase

kuantitas hasil penelitan digunakan rumus sebagar bertkut

Jumlah penanya
Jumlah siswa

100 2

21 Ruoalitas pertanyaan siswa dapat diketabn dart kondisi aspek indikatornya,
valie unsur vang terkandung dalam setiap pertanvaan seperti unsur kogmif.
performanst, konsckuensi dan unsur cksplorasi, sedangkan mla dan tap
imdikmtornya adalah 25

Clantal Instrumen Pemantauan

Indikaror Perianyann |
| : i I | Jdumilah
N | Nam | Kognitif | Performasi  Konsekuensi | Fksplorasi Yilai
5 25 25 25
| |

JUMLAL
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Lntuk mensetahui Kualias hasil penchtian, dipunokan pedoman makna

pencapaian skor seperti dibawah 1mi

B - 100 = sanpat baik
0 - 79 = haik

Gl - Al cukup

40 - 39 = Kurang

- a4 sangal kurang
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HASIL DAN PEMBAHASAM

Padla bagian ini dipaparkan hasil penelitian setelah dilakukan analisis data
vang terekam dalam instrumen pemantauan Hasil tersebut meliputt informas
tentang kemampuan siswa dalam mengajukan pertanvaan bak it dari seg

kuantitas maupun ditinau dan segr kualitas pertanvaan.

4.1 Kuantitas Pertanyaan Siswa

Ihskusi kelompok sebagai strategn pembelajaran bahasa Indonesia dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengajukan pertanvaan, Hal i terbukt
dari Hasil Pemantavan {data terlampir pada lampiran 3 dan lampiran 4) yang
menvatakan dan 42 jumlah siswa dalam satu kelas, pada saal dilak sanakan diskuosi
kelompok vang mengajukan pertanyvaan sebanyak 32 siswa atau 76 % dan jumlah
siswa keseluruhan, Ini berarti bahwa kuantitas pertanyaan siswa bmk alau lingg

Stratewi diskusi kelompok lebih ungeul dari pembelajaran yang lamn i
terbukti pade sast pelaksanaan siklus pertama vailuy dikusi kelas. Keterlibatan
pescrta  dalam mengajukan pertanyaan masth belum merats. Yang  akufl
mengaiukan pertanyaan hanva siswa vang duduk & depan, sedanpkan peserta
vang duduk dibelakang ndak ambil bagian. Dan 42 siswa dalam satu kelas hanva
19 siswa yang mengajukan pertanyaan atau 45 % dan jumlab siswa keseluruhan
Ini berarti masih kurangrendah. Blasih ada kebigsaan sswa yang memotong
pembicaraan orang laim. namun apabila dibert kesempatan untuk bertanva, tidak
dhigunakan dengan baik

Serclah dilakukan evaluas: terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus
pertama, kemudian diadakan retleks: untuk menentukan nndakan benkuinya

Pada stklus  kedua mengeunakan  diskase kelompok Dalam diskus
helompok, siswa vang mengajukan perianvaan memngkatl dan merala hal

dimungkinkan karens

17

|
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|} Formase empat duduk vang sahng berhadapan, sehingga peserta ndak
terhalang pandangan pada saat g mengajukan pertanyaan {misal; dengan
mengangkat tangan ).

20 Antusias siswa bertambah karena lokas diskusi dapat dicankan tempat vang
lebih rileks dan tidak terkesan formal,

31 Pembelajaran ndak terkesan formal sehingga siswa udak tfepang’ tidak 1aku

unluk mengajuban penanyaan

Pada siklus kedua i menggunakan diskusi kelompok, siswa dalam satu
kelas dibapr menjadi tga kelompok vaitu | Kelompok A, Kelompok B dan
Kelompok C. pada saat peserta dibent kesempatan untuk bertanya, maka dan
masing-masimg kelompok cigunakan unluk bertanyva. Peserta vang mengajukan
pertanvaan pada masing-masing kelompok adalah sebapai berikut

kelompok A terdapat 10 orang vang mengajukan pertanvaan
Kelompok B terdapat 12 orang vang mengajukan perlanyazn.
Relompok O terdapat 10 orang yang mengajukan perlanvaan.

Juirlah keseluruhan vang mengajukan pertanyaan adalah 32 orang

secara kuanbitat!l data vang diperoleh dan pemantauan (terlampir) dapal
dibundingkan antara siklus pertama dan siklus keduy, dapat dilihat pada tabel
berikut ini

’: Jumlah Siswa Jumlah Siswa yang
™ b h
| ” | i Keselurunhan Bertanva Prosentase
\ .1 I - . ek
! L ' 42 | 19 45 9
- H 42 ch —

Dan pembahasan diatas dapal desampulkan bahwa dengan dilaksanakannyi

diskust kelompok lebnh banvak memunculkan pertanyaan siswa

4.2 hualitas Pertanyasn Siswa

Ukuran tentang kualtas pernanyasm siswa mencakup 4 unsur, vailu unsur
kgt unsur perlormans, unsur konserkuenst dan unsur ehsplorasi, Dan analisis
data vang terckam dalam mnstrumen  pemantauan iterlamper). skor rala-rata

mercapi T8 Ine berartt bahwa kualias pertanyvaan siswa bk ungm
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[alam hal ini dapat dikatakan, dan segi hualmaspun diskusi kelompok
masih lebth baik danpada pembelajaran vang lam. Pada saat dilaksanakan siklus
pertama dengan diskust kelas, peranyaan siswa rata-rala hanva mengandung
unsur hognitl saja Hal im dapat dilihat dari contoh pertanyaan yang diajukan
siswa dibawah ma
|} Siapa yvanyg menciplakan puis yang berjudul “Aka™ ?

2% Apa tema puist “Burung-Burung Enggan Bernyanyt Lag™ 7

31 Siapa yang menciptakan puist vang berjudul “Menvesal

Dari hasil  pemamtawan  (erlampie) membukokan  bahwa  kualitas
perfanyaan siswa pada siklus pertama masih rendah, yaitu; dan 42 siswa vang
mengajukan pertanvaan scbanyak 19 siswa Pertanvaan vang mengandung unsu
kogninl sapa sebanvak ¥ penanvaan. Dan pertanvaan yang mengandung unsur
performansi scbanyak | pertanvaan. Skoer vang diperoleh pada siklus pertama
adalah

T2%
|4

= 3R atnu sanpat kurang

[Jan data perolehan tersebut dilaksanakan tindakan siklus kedua dengan
diskusi kelompok, Pada sam chiskus kelompok kualitgs peranvaan siswa telah
mengalami peningkatan. kalau pada siklus pertama pertanvaan siswa hanva
mengandung  unsur Kogmiif dan unsur perlormanst  sap Mako pada soal
pelaksanaan siklus kedua dengan diskusi kelompok meningkat, penanyaan siswa
sudah mengandung unsur kogmitif, unsur performans:, unsur xonsckucnsi, dan
unsur cksplorast. Hal i dapat dilibat dan contoh pertanvaan siswa dibawah ini
1) Nlapa vang menciptakan pwst vang berudul “Burunp-Burung FEnppan
Bernyanyi Lagi™ 7 (kognitif)

2) Bagamimana cara membaca pus: CAku” dengan ekspresi yang  sesua
{ preer lrimias

31 Masalah apa vang terpenting dalam punisi “Aku” (konsekuensi)

4y Bagmmana pendapatmu tentang peist vang berjudel “Menvesal  Freksplorasi
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Malam hal im dapat dikatakan, dari segi kualiaspun diskest kelompok
masih lebih batk danpada pembelajaran yang lam, Pada saat dilaksanakan siklus
pertama dengan diskuse kelas, pertanvaan siswa rata-rata hanva mengandung
unsur kognihl saja Hal i dapat dilihat dan contoh perfanyaan yang diajukan
siswa dibawah 1
L} Siapa yvang menciplakan puis yang berjudul “Aku™ ?
2y Apatema puist “Burung-Burung Enggan Bermnyanyt Lag™ 7

3) Siapa yang menciptakan puist vang berjudul “Menvesal™

Dari  hastl  pemantagan  Oerlampir) membuekokan bahwa  kualitas
perfanyaan siswa pada siklus pertama masih rendah, yaitu; dan 42 siswa vang
mengajukan pertanvaan scbanyak 19 siswa Pertanvaan vang mengandung unsur
kopnitil saja sebanvak ¥ pedanvaan. Dan pertanvaan yang mengandung unsur
performanst scbanyvak |1 pertanvaan Skor vang diperoleh pada siklus pertamy

adalak

= 3% alau sanpat kurang

Dari data perolehan tersebut dilaksanakan tindakan siklus kedua dengan
diskusi kelompok Pada saat diskust kelompok kualitas pertanyaan siswa telah
mengalami peningkatan. kalau pada siklus pertama peranvaan siswa hanva
menpandung  unsur kapgmtil dan unsur perlformans1 saja Maka pada swaat
pelaksanaan siklus kedun denpan diskusi kelompok memngkal, pertanyaan siswa
sudah I':I'I'i."I'I_L’.i.i]'I':JLITI!_’ LINSELUT k{?f_"l'll‘li:ﬁ LEnsur Th:l'[-l.':li'l'l'l:ﬂ.lh'-l. UNSLr Konsekuansi, dan
unsur cksplorasi, Hal im dapat dilihat dare contoh pertanvaan siswa dibawah ini
1) Siapa vang menciptakan puwist vang  benudel “Burung-Thurune . Toggan

Bernyanyi Lag™ 7 {kopnitith
2y Bagamimana cara membaca puwst CAku” dengan eksprest vang sesua
{perlormas |

i1 Masalah apa vang terpenting dalam puisi “Ake”™ (kansekugnsi)

4y Bagsimana pendapatmu tentang puesi vang berjudu! “Menyesal ™ ! reksplorasi
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Sedangkan secara kualinauf dapat dibundingkan hasil penmghkatan kualitas
perlanyaan siswa antara siklus pertama dengan siklus kedua berdasarkan pada
[nstrumen Pemantauan {werlampr)

, ; jumlah skor vang dicapai T3
| Siklus Pertama, mencapai skor ; ————— SR L =
tumlah penanva 19

iR i sanpat

kurang]

! = ‘. umlah skor vang dicapin 2500
F Siklus kedua, mencapi sk ] il i i

Jumlah penanya 32

= T8 (batk:imgg)

Diengan demikian dapat dikslakan bahwa pada saat pelaksanoan diskusi

kelompok, dapat memunculkan pertanyaan vang berkualitas bak.
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BAB Y
KESIMPLULAN DAN SARAN

51 hesimpulan
Buerdasarkan urman vang telgh dipaparkan don hast) pemantavan melalo
tnatrumen |J:III:JI'-.I.I.IZI i'.ill:li|| lZII"-\.:III|:II.”\\.;III :'I.Il-llill L U T HH I\',,|.._'II!!|],|II TLIETLESS0
masalah dan tujuan penehnoan
Hial — hal tersebut adalah schagal benkuw
Kuanbifas pertanyaan siswa. pada siklus pedama 45 % dan pada siklus kedua
meningkat menjzdi 76 %, hal ini menunjukkan bahwa melalui dhskusi

kelompok merangsang siswa semakim aktif uniuk bertanya

o

2 Tmgkas Kuahilas
¥its]
Paca siklus pertama pencapaian skor rata-rata —— = 38 atau sanpat Kurang
. T £ 8

i { . 2A00
Yada siklus Kedug pencapatan skor raa-rata — = J8_ atau bakainge
e

It menurmukkan babwa dengan diskusi Kelompok membuat siswa semuakin

kreatif dalam berlike

Lrengan demikian maka hipotesis yang dinjukan pada awal penelitian ini
lerbukte. bahwa diskusi kelompok dapat meningkatkan kemampuan bertanya pada
siswa kelas [ SLTP 10 Jember baik dari segi kuantilas maupun dan segl kualits
32 Baran

Berdasarkan hasi! penelitan vang diperoleb, dissranksn kepada pury
khususnya gurn buhasz Indonesia hendaknva menggunakan dishest kelompoi
dalam pembelajaran secare periodik, misalnva sebulan sekali atae dua iningey
sckale  Denpan  demikian peningkalan  kemampuan  bertanva siswn lohib
dimurgkinkan.

Disarankan pula pada mahasiswy Pendidikan Bahasa dan Sasira Indonesia,
terutaima  vang sedang mempersiapkan din melakukan  Praktik Pengalamarn
Lapangan (PPL) supava dapat memanfaatkan hasil penclinan i sebawn bahon
referensi pengembangan mater dan stralegi pembelajaran bahasa Indiv esia

Schingga ketergantungan pada sury pamong sclama i dapat dikurang
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[.ampiran 1
RENCANA PEMBELAJARAN

Mata Pelyaran Bahasa Indonesia
Tema . Kependudukan
kelas S T

Cawi [

Waktu © o 2x 45 menit

L. Tujuan

A Tujuan Pembelajaran Umam
1. Siswa mampu menikmati karva sastra dan menafsitkan makna dan
arahannyy
2 Riswa mampu mengemukakan pesan, gagasan, pendapat, pengalaman,
dan perasannyva secar logis serla sistimatis dalam berbagai bentuk dan

v

B Tujuan Pembelajaran Khusos

5 i 1 i
I, Siswa dapat membaca puwisi baru dan membicarakan gava bahatanya.

-

2 Melalm diskust kelompok  dan daflar kata anya siswa dapa
mengzemukakan pertanyaan secara lisan.
1. kegiatan Belajar Mengajar

M. Materi Pelajaran

Pada buku Penuntun Teramml Berbahasa Indonesia 2 halaman 57

Contoh salah sata punst baru

Aku

Ealau sampa wakipky
Koumaw tak seorang’ kan merayu
I'tddak juea kau

Tuk perio sedu sedon 1w
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Aku int binalang jalang

IJari kumpulannya terbuang

Buar peluru menembus kelitky

Aku tetap meradang menerjang

[.uka dan bias kubawa berlan

Berlun

Hingga hilang pedih penb

Dran aku akan lehih ak perduly

Aku mau hidup senibu tahun lag:

(C hairil Anwar)

B. Eata tanva apa, siapa, di mana, berapa, kapan, mengaps dan bagaimani

-
[ |

Apn

boata tanya apa dapal digunakan untuk menanyakan Genda, turnbuh
tumbuhan, hewan, dan penstiwa Kata tanva apa dapat diletakkan di
awal atau akhir kalimat.

Contoh

A, Apatema puisi “Aku” karva Chairil Anwar ?

b Apa maksud penvesalan pada puisi “Menyesal 7 karya A

Hasyim

S1apd

Kata tanya sapa pada umumnya digunakan untuk menanyakan
manusia.  Akan  tetapl Kata tanya ini jugs digunaskan uniuk
menanvakan 'ahan dan Malaikat.

Contoh

oo Siapa pengarang puise vang berudul “AkuT

Iy Siapa vang dimaksud “AKu - pada pust karva Chaml Anwar ?
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(6.}

121 mana
Kata tanva dimana digunakan untuk menanvakan tempat.

Contoh 1210 mana Chamt Anwar menciptakan puist “Aku™ 7

Burapa

kata tanya beraps digunakan unluk menanyakan  jumlah  atau
bilangan.

Contoh - Berapa jumlah pwsi yang berhasil diciptakan oleh Chainl

Mvwar 7

Kapan

Fata tanva kapan digunakan untuk menanyakan wakiu

Contoh © Kapan puis: “Aku” diciptakan oleh Chanl Anwar
Menpapa

Kata tanva mengapa digunakan untuk menanvakan sebab.

Conteh - Mengapa sunung dan lembah hisa luka parah 7

Bagaimana

Kata tanya bagaimana digunaokan untuk menanvakan keadaan dan
CHra.

Contah - Bagammany caranya agar kita dapat meneiptakan puwsi vang

oon
hagzus

C Mede

L eramah

[Mskus

13, Media

| e

ST

5

thar isian unluk kesiatan observas),

ther
CIPP Bahasa Indonesia Kelas 1T SLTE 19949,
Buku Penuntun 'l erampil Berbahasa Indonesia 2 untok S1LTP Kelas [

Sontabses oleb Ramlan

S0
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II. Langkah — Langkah Kegiatan

A Pra KBM
| Guru mempersiapkan alat dan media pembelagaran
2 Guru membagl siswa menjadi 2 kelompok

3 (Giuru mengundi s pudul puisi vang vakan dibahas pada 5 kelompok.

3 Pembukaan Pelajuran
| Guru memberikan gambaran wmum tentang pembelagaran yang akan
herlanpsung.
2 Curu mengadakan apperseps: tentang pelajaran scbelumnya
3 Guru menunjuk beberapa siswa schagai perangkat dishus

4 Gruru menvampatkan Gupuan pembelaaran.

]

. kRegatan In
| Giuru menjelaskan tentang jenis — jems diskus: dan pelaksanaannya,

2 Guru menjelaskan temang puisi baru dan gava bahasa vang digunkan.

e

Gury  menjelaskan tentang macam macam kalimal tanva dan

kegunaannya

4 Wakil dar masing — masing kelompok vang bertugas sebapal penvaji,
menjelashan tentang puist yang didiskusikan.

5 Sswa dan masing — masing kelompok mengajukan pertanyaan melalui

mckieraar

t Moderator mempersilakan kelompek lain vang ingin menjawahb

V. Evaluasi

Evaluasi vang dipaka adalsh dengan menggunakan Instrumen Pemantasan

flerlampir)

3
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l.ampiran 2

Contoh Puis

Aku
{Chairil Anwar}

Koalau sampar waktuku
Fou mau tak scoranz’ kan merayu
l'tdak juga kau

Tak perlu sedu sedan 1t

Aku ini binatang jalang
Dan kumpulannya ferbuang
Baar pelure menembus kulitku

Alku tetap meradung menerjang

|.uka dan beéas kubawa berlari
Berlan

Hingea hilang pedih perth

I2an aku akan Ichih tak perduli

Aku mau hidup seribu tahun lag

Mhkutip dar buka §eraerid Berboubosa

frctoresin, hal. 55, 9599
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Menvesal

i A. Hasvmi )

Pagiku hlang sudah melayang
Han mudaku sudah pera
Sekarang petang dating membayang

Batang usiaku sudah tingp

Aku lala di ham pam
Bota lengah i masa muda
Kini hidup meracun hati

hfiskin 1Tmu, miskin hara

Akh, apa guna kusesalkan
Menyesal lua vada berguna

I anva menambah luka sukma

Eepada yvang muda kuharapkan
Atur bartsan di hart pag

“Menuju ke arah padang hakti

[hakutip dari bukn Germpd Beebufso

Dleaptisso, Bal 64 19499

33
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Burung — Burung knggan Bernyanyi Lagi

{ Mh. Sanusi Surya Permana )

Rising pereaji menpoyok sep

dan hutan

pohon - pohon tumbang

Sobil - mobil besar mengpendongnya tergesy — pesa ke kota
Gunung dan lembah luka parah

Foulitnva terkelupas

Erang sakitnva merambah kemana  mana
Burung —burung kehilangan dahan dan ranting
Eneean bermnyany lag

Malapun ada tegur sapa di antara mereha
tentulah perfanvaan vanp menvesakkan
Kemanad kita harus mengungs: ?

Pahon - pohon perdu dan malata i

bukanlah tempat tinpeal yang ideal

Roita perlu gunung vang teduh

lembah vany induh

Rukan yvang luka parah begim

[hkutip dan buku Seromndd Hevholse

Crclomeeado, hal, T8, 19949

r'\._lu
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Lampiran §

HASIL PEMANTAUAN
KUANTITAS DAN KUALITAS PERTANY AAMN
PADA SIKLUS HPERTANMA)

LASURL PERTANYAAN |
No.  NAMA SISWA Kognitif | Perfomansi | Konsehuensi | Explorasi Nilai
15 15 15 25
I ‘ Agustian o v St
2 Abdul Aps v i 50
| 3. AdiSue v 25
4 Beph ' ¥ k1l
5. Bastian B v all
5, Ajeng [ v 25
7. Aany e 25
8.  Yonik v v 50
49 % Madia v | v 1l
10, | Rudi Pnvo v ‘ ' 15
11 | Yunimawati ¥ ¥ [ 5n
12. | M. Hatid v 25
13, | Pravog v ¥ 0
14. | Wahit Hasyim v 25
13 | Nuning v ¥ 30
16, | Saiful Rizal v v i a0
17. | Suryo v . [ 25
I8,  Fitrni H ¥ | [ 25
Il 19, Devita ¥ f ¥ | 50
JUMLAH 4310 275 TaS

Jumilah seswa dalam satu kelas adalah 42 siswa

Tingkal kemampuan siswiy dalam see

ah Kouanfatae C— w0y = S 0y

h) Euoalitas 38 alan sangal hurang
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[.ampiran 4

M,

NAMA SISWA

| | ‘Adi AT

-y

TR I S

[ R R

k=

[

[ 28

Hatika
Muning
Wahit Hasyim
Wenda

Faronk
Apustian
Ajeng
Prayom

M [Halid
Ranv

Srefani

Wur Arilin
Arva Wardana
Sarful Razal
Lia [smi

Y unimasvatl
Putri

Indah Yunia
Movil b

il Madin

[ Yomk

Survo

Diedi Kristanto
Ruch Privi
Lilik

Lintang

Anny

Devita

Yuda Pratama

Abdul Aqis

[ Sept

JUMLAH

HASIL PEMANTAUAN
KLUANTITAS DAN KUALITAS PERTAMYAAN

PADA SIKLUS IH{KEDUA)

25

[ R S R A L R R R A o R R A R R

UNSUR PERTANYAAN

[

khagnitif | Perfomansi | Konsekuensi Explorasi Juml,
25 25 25
¥ v 75
v v 75
v 5
v ¥ v | ¢
v v’ v 1440
W v 7=
' o 75
v ¥ ¥ 1)
W W W [0
¥ ¥ 75
¥ " 75
*" ¥ ¥ [ 01
¥ ¥ Foor
25
W W 75
¥ ¥ 75
W ¥ ¥ [ (14
W o o [ (1
v S0
o o 75
v v v LG
i m1b]
o o 74
n o o RN
v A0
Y v 75
o o ¥ N
v v v 100
v A1
v v v |1l
o ¥ 75
' a.|’_|
774 623 R TS0
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Jumlah siswa dalam satu kelas adalah 47 siswa

Tingkat kemampuan siswa dalam sep

"t

a1 Euantitas Pe— 3w 0% = 70 %
42
= R 2300
b Kualitas = T8 atau baktingg
-
i I

ol

o K
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lampiran 5

Contoh Lembar Notulens

Jemis Dhiskus
liari ¢ Tanggal
Waktu
Tempat

Tomk [hskusi
Moderator
Muli=

Fumlab Pesara

NOTLILENSI

Craris besar pembicaan selama diskusi adalsh sbb

| Pengantar / Pendahuluan

I Tarnmin Pemanvaan

Hama
Mertanyasan
M
Pertonnvaan
fHama
Pertanynin
T
Ceranyaan
Sepma

Fertanyani
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